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MOTTO 

 

  ….                    

            

Artinya :  

Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantara kamu dan 

orang-orang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan.
1
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 

1995),  hal.543. 
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ABSTRAK 

PRATIYAS HIDA ILYANA. Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Fiqih di 

Madrasah Salafiyah (Studi Kasus Siswa Kelas X di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran 

Pekalongan). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015.  

Latar belakang penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam 

pembelajaran Fiqih. Dalam rangka menciptakan pendidikan yang bermutu, pemerintah telah 

menetapkan kurikulum tahun 2013 untuk diterapkan pada sekolah/ madrasah. Bersama 

dengan penerapan kurikulum 2013, pemerintah mewajibkan pendekatan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan ilmiah atau disebut pendekatan saintifik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan saintifik 

pada pembelajaran Fiqih, untuk mengetahui bagaimana hasil penerapan pendekatan saintifik 

pada pembelajaran Fiqih, dan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pendekatan 

saintifik pada pembelajaran Fiqih kelas X di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran 

Pekalongan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menganalisa bagaimana proses 

pembelajaran pendekatan saintifik pada pembelajaran Fiqih kelas X di MA Salafiyah 

Simbangkulon Buaran Pekalongan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran Fiqih di MA Salafiyah Buaran Pekalongan telah berjalan dengan baik, hal ini 

dapat dilihat bahwa guru melaksanakan proses pembelajaran melalui langkah-langkah  

pembelajaran pendekatan saintifik  dengan mengamati melalui observasi, menanya melalui 

mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi melalui melakukan percobaan, 

mengasosiasi melalui menalar, dan mengkomunikasikan melalui membentuk jaringan,  

dengan memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran meskipun belum dilaksanakan secara 

maksimal. 2) Hasil Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Fiqih di MA 

Salafiyah Buaran Pekalongan, dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran, 

antusias dalam proses kegiatan pembelajaran Fiqih, rasa ingin tahunya tinggi, memahami 

materi pembelajaran, dan dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi. 3) Kelebihan 

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Fiqih di MA Salafiyah Buaran 

Pekalongan adalah metode dan strategi pembelajaran, proses kegiatan pembelajaran lebih 

aktif karena berpusat pada peserta didik, dalam hal sumber belajar peserta didik dapat 

memperoleh materi tambahan yang berasal dari internet. Kelemahan Penerapan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran Fiqih di MA Salafiyah Buaran Pekalongan adalah 

keterlambatan dalam pendistribusian buku pegangan pendidik dan tidak semua peserta didik 

dapat mengakses internet karena sebagian besar peserta didik berasal dari pesantren sehingga 

tidak mempunyai laptop. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 'Hā ح

H 

∙ 

ha titik di bawah 

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش
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 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād ض

D 

∙ 

de titik di  bawah 

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 'Zā ظ

Z 

∙ 

zet titik di bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta‘aqqidīn   متعبقّديه

 ditulis  ‘iddah   عدّح
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III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah      هجخ

 ditulis  jizyah   جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 

aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh      وعمخ الله

 ditulis   zakātul-fitri  زكبح انفطر

IV. Vokal pendek 

___َ_ (fathah) ditulis a contoh  َضََرَة     ditulis   daraba 

____(kasrah) ditulis i contoh  َفَهِم     ditulis   fahima 

___ً_(dammah) ditulis u contoh َكُتِت     ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah   جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā   يسعي
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3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd   مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd   فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum   ثيىكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis   a'antum   ااوتم

 ditulis   u'iddat   اعدد

 ditulis   la'in syakartum   نئه شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān   انقران

 ditulis   al-Qiyās   انقيبش

2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 
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 ditulis   asy-syams   انشمص

 'ditulis   as-samā   انسمبء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  penulisannya 

 ditulis    zawi al-furūd  ذوي انفروض

 ditulis   ahl as-sunnah      اهم انسىخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara prinsip, kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi 

mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam 

sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup 

bermasyarakat, berbangsa, serta kontribusi pada kesejahteraan hidup umat 

manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 

memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang 

diharapkan. Sesuai yang tercantum dalam: 

Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1 Ayat 1, menyebutkan: Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrmapilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1

Hal yang tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran adalah kurikulum. 

Pemerintah dengan kebijakannya merubah kurikulum lama (Kurikulum KTSP) 

dengan mengganti kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013. Perubahan merupakan 

sesuatu yang harus terjadi pada bidang pendidikan. Dalam rangka menerapkan 

pendidikan yang bermutu, pemerintah telah menetapkan kurikulum tahun 2013 

 

                                                           
1Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (SISDIKNAS) beserta penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 7. 



untuk diterapkan pada sekolah/ madrasah.2

Kurikulum

 Penerapan kurikulum ini tentu 

dilakukan secara bertahap. Hal yang paling menonjol adalah pendekatan dan 

strategi pembelajarannya. 2013 merupakan suatu kurikulum yang 

dibentuk untuk mempersiapkan lahirnya generasi emas bangsa Indonesia, dengan 

sistem dimana siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). Dalam 

kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang produktif, 

inovatif, kreatif dan berkarakter. 

Bersamaan dengan penerapan kurikulum 2013, pemerintah mewajibkan 

pendekatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah atau disebut 

pendekatan saintifik. Pendekatan ilmiah atau saintifik dianggap sebagai titian 

emas perkembangan dan pengembangan sikap, ketrampilan, dan pengetahuan 

yang terintegrasi diharapkan melahirkan peserta didik yang produktif, inovatif, 

dan kreatif.3Pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang mengadopsi langkah-

langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Proses 

pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, keterampilan, dan 

pengetahuan yang terintegrasi.4

                                                           
2M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2014), hal. 31 
3Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Konsep Pendekatan Scientific..., hal.1. 
4M. Hosnan, Pendekatan Saintifik..., hal. 33. 

 Penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran merupakan ciri khas dan kekuatan tersendiri dalam kurikulum 

2013. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum�
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia�


Pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah adalah pendekatan yang 

diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif di kelas dalam proses belajar  

mengajar.  Jadi guru disini tidak lagi sebagai sumber belajar utama, akan tetapi 

hanya sebagai fasilitator. Selain dari buku, siswa juga dapat belajar dari 

lingkungan sekitarnya. Dalam kurikulum 2013, pendekatan saintifik menjadi ciri 

khusus dari kurikulum 2013 tersebut, yang diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia dan menghasilkan generasi muda yang cerdas tidak 

hanya secara hard skills akan tetapi juga cerdas secara soft skills. 

Pendekatan saintifik terdiri dari lima tahap yaitu mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Lima 

pengalaman belajar ini diimplementasikan ke dalam model atau strategi 

pembelajaran, metode, teknik, maupun taktik yang digunakan.  

Salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 adalah MAS 

Simbangkulon. MAS Simbangkulon adalah sebuah Madrasah yang berada di 

daerah Buaran Kabupaten Pekalongan yang terakreditasi A. Madrasah ini sudah 

menerapkan kurikulum  2013 pada tahun ajaran 2014-2015. Yang diterapkan 

pada kelas X dan untuk kelas XI dan kelas XII masih menggunakan kurikulum 

lama yaitu KTSP. 5

Madrasah Aliyah Salafiyah (MAS) Simbangkulon, yang berdiri sejak tahun 

1971 ini merupakan lembaga pendidikan formal yang masih mempertahankan 

 

                                                           
5 Wawancara dengan Bapak Tri Supriyanto, S.Pd, Selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum pada tanggal 19 Oktober 2014 pukul 10.00 



tradisi As-Salafi. Madrasah ini menekankan pentingnya moral keagamaan 

sebagai pedoman perilaku sehari-hari melalui karya-karya ulama terdahulu yang 

tertera dalam kitab klasik, tetap mempertahankan tradisi yang sudah menjadi 

kekhasan tersendiri dari madrasah tersebut yang di mulai awal berdiri sampai 

sekarang, contoh kitab yang menjadi sumber belajar adalah Taqrib, Alfiyah Ibnu 

Malik, ‘Uqudilijen.6

Para guru khususnya guru Fiqih masih kurang begitu paham tentang 

pendekatan saintifik. Itu dikarenakan kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh 

pemerintah tentang pendekatan saintfik. Diklat yang diberikan kepada para guru 

 Merupakan mata pelajaran yang menjadi muatan lokal yang 

jarang sekali ditemukan di lembaga pendidikan formal lainnya. 

Dari uraian diatas diketahui bahwa kurikulum 2013 sudah diterapkan pada 

tahun ajaran 2014-2015 dalam semua mata pelajaran termasuk dalam 

pembelajaran Fiqih, tetapi berbekal pengalaman berkecimpung di dunia 

pendidikan yang pernah dilalui oleh MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan 

dalam menggunakan berbagai kurikulum dan adanya akreditasi nampaknya 

belum cukup untuk menajdi modal dalam melaksanakan kurikulum 2013 secara 

sempurna. Masih banyak problematika yang dialami oleh para guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 khususnya dalam menerapkan 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. 

                                                           
6 Wawancara dengan Bapak Agus Siroj, Selaku Guru Fiqih MAS Simbangkulon Buaran 

Pekalongan, pada tanggal 19 Oktober 2014 pukul 12.00. 



masih sebatas pengertian saja, kurang penjelasan yang lebih dalam dengan 

contoh penerapannya. Sehingga belum memperngaruhi cara mengajar guru.7

Dalam proses pembelajarannya guru masih banyak menggunakan sistem 

tradisional dimana guru masih berperan menjadi sumber bukan menjadi 

fasilitator. Para guru khususnya guru fiqih masih banyak menggunakan metode 

belajar ceramah, walaupun terkadang juga menggunakan metode diskusi dan 

tanya jawab. Tetapi metode ceramah adalah metode yang paling sering 

digunakan, sehingga siswa kurang aktif dalam kelas.
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B. Rumusan Masalah 

 

Berkaitan dengan hal tersebut, penulis ingin mengkaji lebih lanjut masalah ini. 

Maka dalam penelitian ini penulis mengambil tema yang berjudul  “Penerapan 

Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Fiqih di Madrasah Salafiyah (Studi 

Kasus Siswa kelas X di MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan)”. 

1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Fiqih di MAS 

Simbangkulon Buaran Pekalongan? 

2. Bagaimana hasil penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Fiqih di 

MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan? 

                                                           
7 Wawancara dengan Bapak Tri Supriyanto, S.Pd, selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum pada tanggal 19 Desember 2014 pukul 10.30. 

8 Wawancara dengan Bapak Tri Supriyanto, S.Pd, selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum pada tanggal 19 Desember 2014 pukul 10.30. 



3. Apa kelebihan dan kekurangan penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran Fiqih di MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran 

fiqih yang berlangsung di MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui hasil Penerapan pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajaran fiqih yang berlangsung di MAS Simbangkulon Buaran 

Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan Penerapan pendekatan saintifik 

dalam proses pembelajaran fiqih yang berlangsung di MAS Simbangkulon 

Buaran Pekalongan. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan Teoritis Akademik 

1) Memberikan sumbangan dan wawasan bagi guru Fiqih dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan menarik dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. 

2) Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi peneliti 

khususnya dan pembaca pada umumnya. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti berguna untuk mengetahui lebih dalam tentang 

bagaimana peran pendekatan saintifik dalam pembelajaran Fiqih. 



2) Bagi sekolah yang mengimplementasikan kurikulum 2013 dapat 

berguna untuk memberikan masukan dan penyempurnaan dalam 

mengembangkan kurikulum 2013 melalui pendekatan saintifik. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mencapai suatu hasil penelitian ilmiah diharapkan data-data yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat menjawab secara komprehensif 

terhadap semua masalah yang ada. Hal ini dilakukan agar tidak ada duplikasi 

karya ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah pernah diteliti oleh pihak 

lain dengan permasalahan yang sama. 

Dari judul di atas, penulis  dapat kaitkan beberapa karya ilmiah yang 

relevan, ada beberapa karya yang memiliki kajian serupa dengan tema skripsi ini, 

dantaranya: 

1. Penelitian dalam bentuk skripsi karya Arifudin Hidayat,“Penerapan 

Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Kelas 1B SDN 1 Bantul Tahun ajaran 2013-

2014”.Skripsi ini membahas tentang penerapan pendekatan saintifik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan prestasi belajar 

kelas 1B SD Negeri 1 Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan saintifik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berjalan 



dengan baik. 9

2. Penelitian dalam bentuk skripsi karya Pendi Hermawan yang berjudul 

“Pengaruh Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Terhadap Prestasi Belajar Ranah Afektif Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 

Yogyakarta”. Skripsi  ini membahas tentang penerapan pendekatan saintifik 

pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta 

dan hasil pembelajaran melalui pendekatan saintifik tersebut terhadap prestasi 

belajar ranah afektif /siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik pada 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berada pada kategori sedang, adapun nilai 

penerapan pendekatan saintifik  sebesar 83% dari yang diharapkan yaitu 

100%.

 Sedang penelitian yang dilakukan penulis lebih menekankan 

pada pendekatan saintik dalam pembelajaran fiqih yang dilaksanakan di 

Madrasah Salafiyah. 
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3. Penelitian dalam bentuk skripsi karya Reni Sintawati yang berjudul 

“Implementasi Pendekatan Saintifik Model Discovery Learning pada 

 Sedang penelitian yang dilakukan penulis menekankan pada 

pendekatan saintik dalam pembelajaran fiqih yang dilaksanakan di Madrasah 

Salafiyah. 

                                                           
9Arifudin Hidayat, “Penerapan Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Kelas 1B SDN 1 Bantul Tahun ajaran 2013-2014”,Skripsi, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014, hal. 106. 

10Pendi Hermawan,  “Pengaruh Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran PAI dan Budi 
Pekerti Terhadap Prestasi Belajar Ranah Afektif Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Yogyakarta”, 
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014, hal. 77. 



Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul”. 

Skripsi  ini membahas tentang implementasi penerapan pendekatan saintifik 

model discovery learning dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Jetis 

Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar 

penerapan pendekatan saintifik model discovery learning dapat membuat 

peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran, rasa ingin tahunya 

berkembang, aktif, berpusat pada peserta didik, dan dapat mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi.11

Judul skripsi yang dipaparkan diatas mempunyai kemiripan dengan 

penelitian yang penulis ajukan, akan tetapi penelitian yang penulis lakukan 

berbeda dengan penelitian yang telah ada. penelitian-penelitian tersebut hanya 

memfokuskan pada penerapan pendekatan saintifik yang berhubungan dengan 

prestasi belajar, sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih 

memfokuskan pada penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran fiqih di 

madrasah salafiyah. 

 

 

 Sedang penelitian yang dilakukan penulis 

menekankan pada pendekatan saintik dalam pembelajaran fiqih yang 

dilaksanakan di Madrasah Salafiyah. 

 
                                                           

11 Reni Sintawati, “Implementasi Pendekatan Saintifik Model Discovery Learning pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul”, Skripsi, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014, hal. 115. 



E. Landasan Teori 

1. Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik adalah  memberikan pemahaman kepada peserta 

didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah, bahwa informasi dapat berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 

bergantung informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran 

yang diharapkan tercipta untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu 

dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.12

a. Prinsip-prinsip pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

 

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran mencakup lima 

langkah yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, 

dan mengkomunikasikan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut 

bantuan guru diperlukan akan tetapi, bantuan guru tersebut semakin berkurang 

dengan semakin bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas 

siswa. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode saintifik memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

 Berpusat pada siswa. 

 Mengembangkan kreatifitas peserta didik. 

 Kondisi menyenangkan dan menantang. 

                                                           
12M. Hosnan, Pendekatan Saintifik..., hal. 34 



 Strategi dan metode menyenangkan, kontekstual, efektif, dan 

bermakna.13

b. Langkah- Langkah Umum Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik. 

 

Langkah- langkah pendekatan ilmiah (scientific approach)dalam 

pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Meliputi: menggali 

informasi observing/ pengamatan, questioning/ bertanya, experimenting/ 

percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau 

informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, associating/ menalar, 

kemudian menyimpulkan, dan menciptakan serta membentuk jaringan/ 

networking. 14

Adapun bentuk kegiatan pembelajaran melalui pendekatan scientific 

dapat dilihat, seperti tabel berikut:
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Kegiatan 

 

Aktivitas Belajar 
Mengamati(Observing) Melihat, mengamati, membaca, 

mendengar, menyimak. 
Menanya(Questioning) Mengajukan pertanyaan dari yang faktual 

sampai ke yang bersifat hipotesis, diawalai 
dengan bimbingan guru sampai dengan 
mandiri (menjadi suatu kebiasaan). 

Pengumpulan data 
(Experimenting) 

Menetukan data yang diperlukan dari 
pertanyaan yang diajukan, menetukan 
sumber data (benda, dokumen, buku, 

                                                           
13 Ibid., hal. 36. 
14 Ibid., hal. 37. 
15Ibid., hal. 39. 



eksperimen), pengumpulan data. 
Mengasosiasi (Associating) Menganalisis data dalam bentuk membuat 

kategori, menemukan hubungan data/ 
kategori, menyimpulkan dari hasil analisis 
data. 

Mengkomunikasikan 
 

Menyampaikan hasil konseptualisasi 
dalam bentuk lisan, tulisan, diagram, 
bagan, gambar atau media lainnya. 

 

Pendekatan saintifik (ilmiah) dalam pembelajaran sebagaimana 

dimaksud meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, 

menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran.16

a) Mengamati(Observing) 

 

Kegiatan pertama pada pendekatan ilmiah (scientific approach) 

adalah pada langkah pembelajaran mengamati/ observing. Observasi 

adalah menggunakan panca indra untuk memperoleh informasi.17

                                                           
16Ibid., hal. 77. 
17 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014 ), hal. 54. 

 

Dengan metode observasi, siswa akan merasa tertantang 

mengekplosrasi rasa ingin tahunya tentang fenomena dan rahasia alam 

yang senantiasa menantang. Metode observasi mengedepankan 

pengamatan langsung pada objek yang akan dipelajari sehingga siswa 

mendapatkan fakta berupa data yang objektif yang kemudian dianalisis 

sesuai tingkat perkembangan siswamelalui panca indera, dan panca 



indera siswa akan menyerap berbagai hal-hal yang terjadi disekitar 

dengan merekam, mencatat, dan mengingat.18

Dalam kegiatan pembelajaran, siswa mengamati objek yang akan 

dipelajari. Kegiatan belajarnya adalah membaca, mendengar, 

menyimak, melihat (tanpa dengan alat). Kompetensi yang 

dikembangkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 

informasi. Dalam hal ini, guru menyajikan perangkat pembelajaran 

berupa media pembelajaran.
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b) Menanya(Questioning) 

 

Langkah kedua dalam pendekatan ilmiah (scientific approach) 

adalah questioning (menanya). Kegiatan belajarnya adalah 

mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari 

apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi  

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai pertanyaan hipotetik). Kompetensi yang dikembangkan 

adalah kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 

cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

                                                           
18Hamzah dan Nurdin Muhammad,Belajar Dengan Pendekatan Paikem, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), hal. 40. 
19Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 a Tahun 2013 

tentang Implementasi kurikulumTentang Implementasi Kurikulum, hal.43. 



Bertanya merupakan salah satu pintu masuk untuk memperoleh 

pengetahuan. Karena itu, bertanya dalam kegiatan pembelajaran 

merupakan kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan 

menilai kemampuan berfikir siswa. Demikian pula, bertanya 

merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran 

inquiry,20

c) Mengumpulkan Informasi (Experimenting) 

 yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang 

sudah, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum 

diketahuinya. Dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan 

sacara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang 

dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. 

Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tidak lanjut dari 

bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai 

cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku lebih banyak, 

memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan 

melakukan eksperimen. Dalam Permendikbud Nomor 81a tahun 

2013, aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan melalui 

eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati 

objek/kajian/aktivitas wawancara dengan narasumber, dan 

                                                           
20M. Hosnan, Pendekatan Saintifik..., hal. 49. 



sebagainya. 21Metode yang digunakan dalam mengarahkan siswa 

adalah dengan mengajukan pertanyaan yang dapat mengembangkan 

ide mereka dan membantu siswa berfikir secara mendalam.22

d) Mengasosiasikan (Associating) 

 

Langkah berikutnya padapada pendekatan ilmiah (scientific 

approach) adalah (Associating) mengasosiasikan/mengolah 

informasi/ menalar. Dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 

disampaikan Permendikbud Nomor 81a tahun 2013, adalah 

memproses informasi yang sudah dikumpulkan, baik terbatas dari 

hasil kegiatan mengumpulkan/ eksperimen maupun hasil dari 

kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. 

Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan keterkaitan informasi 

dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan 

informasi tersebut. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berfikir induktif 

serta deduktif dan menyimpulkan. Peserta didik pun di bina untuk 

memiliki ketrampilan agar dapat menerapkan dan memanfaatkan 

                                                           
21Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 a Tahun 2013 

tentang Implementasi kurikulumTentang Implementasi Kurikulum, hal. 44. 
22Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik..., hal. 63. 



pengetahuan yang pernah diterimanya pada hal-hal atau masalah 

yang baru dihadapinya.23

e) Mengkomunikasikan 

 

Dalam kegiatan mengkomunikasikan, peserta didik diharapkan 

sudah dapat mempresentasikan hasil temuannya untuk kemudian 

ditampilkan di depan khalayak ramai sehingga rasa berani dan 

percaya dirinya dapat lebih terasah. Peserta didik yang lain pun dapat 

memberikan komentar, saran, atau perbaikan mengenai apa yang di 

presentasikan oleh rekannya. DalamPermendikbud Nomor 81a tahun 

2013, kegiatan mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasil 

pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 

tertulis, atau media lainnya.24

                                                           
23Evelin Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor:Ghalia Indonesia, 

2010), hal. 108. 
24 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.81a Tahun 2013 Tentang Implementasi 

Kurikulum, hal. 44. 

 

Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan 

mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 

 

 

 



2.  Madrasah Salafiyah 

a. Madrasah 

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia madrasah berarti sekolah atau 

perguruan (biasanya yang berdasarkan agama Islam).25 Madrasah dalam 

bahasa Arab adalah bentuk kata “keterangan tempat” (zharaf makan) dari 

akar kata “darasa”. Secara harfiah madrasah diartikan sebagai tempat atau 

wahana anak mengenyam proses pembelajaran.26

  Di lembaga ini anak memperoleh pembelajaran hal ihwal atau seluk 

beluk agama dan keagamaan, sehingga dalam pemakaiannya, kata madrasah 

lebih dikenal sebagai sekolah agama.

 Maksudnya, di madrasah 

itulah anak menjalani proses belajar secara terarah, terpimpin, dan 

terkendali. Dengan demikian, secara teknis madrasah menggambarkan 

proses pembelajaran secara formal yang tidak berbeda dengan sekolah. 

Hanya saja lingkup kultural madrasah memiliki konotasi spesifik. 

27

  Jika pada masa-masa awal, madrasah terkesan sangat eksklusif dan 

cenderumg terasing. Maka, di masa-masa selanjutnya terjadi 

perkembanganyang pesat. Bahkan, dalam perkembangan terakhir, madrasah 

sudah beranjak dari paradigma lama sebagai pendidikan Islam murni. 

Madrasah sekarang tampil seperti sekolah. Madrasah mengembangkan 

 

                                                           
25  Tim Penyusun, Kamus besar bahasa Indonesia Edisi ke-3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 

hal. 694. 
26A. Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 18 
27Ibid., hal. 19. 



kurikulum yang memberikan porsi yang sangat besar untuk mata pelajaran 

umum. Madrasah ditata ulang, baik penjenjanganmaupun jenisnya, 

penjenjangan pendidikan madrasah diatur sejalan dengan sistem 

penjenjangan pendidikan secara nasional. Antara lain: 

1)  Madrasah- madrasah mengembangkan kurikulum yang memberikan 

porsi cukup besar untuk mata pelajaran non-keagamaan. 

2) Sebagian Madrasah- madrasah mengembangkan kurikulum yang 

berorientasi kepada mata pelajaran keagamaan. 

3) Banyak madrasah yang memanfaatkan porsi kurikulum muatan lokal 

untuk mengintensifkan ciri-ciri keagamaan, kejujuran, dan keilmuan 

tertentu 

4) Murid- murid tamatan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah dan 

perguruan tinggi.28

 Madrasah di Indonesia paling tidak sudah memperlihatkan tiga pola, 

antara lain: 

 

a) Mata pelajaran yang diajarkan di madrasah lebih didominasi oleh bidang-

bidang kajian umum dan diberi tambahan dengan mata pelajaran agama. 

b) Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam terpadu dengan mata 

pelajaran agama tetap dominan, tetapi mata pelajaran umum juga 

diberikan. 

c) Bidang- bidang ilmu yang diajarkan di madrasah hampir sepenuhnya 

bersifat keagamaan.29

 

 

                                                           
28 Nunu Ahmad An- Nahidl, dkk, Spektrum Baru Pendidikan Madrasah, (Jakarta: Puslitbang, 

2010), hal. 5. 
29 Ibid., hal. 7. 



b. Salafiyah 

Kata salaf jika ditinjau dari segi bahasa, maknanya sangatlah nisbi 

(relative) karena maknanya sangat terkait dengan zaman (waktu) yang 

datang sesudahnya, seperti halnya dengan kalimat “qalbu” (bermakna 

sebelumnya). Karena setiap zaman itu merupakan salaf (masa lampau) 

dari zaman yang datang sesudahnya, dan sebagai khalaf ( zaman baru) 

dari zaman-zaman yang datang sebelumnya dan yang telah terlewati.30

 Pengertian salafiyah menurut etimologi, berdasarkan kamus 

Kontemporer Arab Indonesia mengikuti wazan فعـل يفعل  فعلا isim failnya 

30F .سلا ف atau سلف jamaknya سا لف

31 Artinya yang telah berlalu dan selesai, 

orang-orang  dulu/ lama. Dari kata salaf mendapat tambahan ya’ nisbah 

(ya’ artinya golongan) sehingga menjadi kata salafi, kalau kata yang 

sebelumnya mu’anats maka ditambah ta’ ta’nis sehingga menjadi 

salafiyah. Contoh:  المدرسة السلفية. 

Adapun pengertian Madrasah Salafiyah dalam penelitian ini adalah 

Lembaga pendidikan Islam tradisional yang bertujuan untuk mempelajari, 

memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam yang 

murni sesuai dengan ajaran nabi Muhammad SAW dan bertujuan 

tafaqquh fiddin dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 

                                                           
30M Said Ramadhan Al Buthi, Salafi Sebuah Fase Sejarah Bukan Mazhab, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2005), hal. 1. 
31 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Yogyakarta: 

Multikarya Grafika, 1996), hal. 1079. 



sebagai pedoman perilaku sehai-hari melalui karya-karya ulama terdahulu 

yang tertera dalam kitab kuning. Cara mempelajari kitab-kitab kuning 

dengan sistem sorogan, bandongan, halaqoh, talaran, dan dapat saja 

dilakukan dengan sistem klasikal.  

Macam- macam Metode yang digunakan dalam Pembelajaran di 

Madrasah Salafiyah, antara lain: 

 1)  Metode Sorogan 

Sorogan yang berarti menyodorkan atau menyerahkan, merupakan 

metode pengajaran individual yang dilaksanakan di pesantren. Dalam 

aplikasinya, metode ini terbagi menjadi dua cara yaitu: pertama, bagi 

santri pemula, mereka mendatangi seorang ustadz atau kyai yang 

akan membacakan kitab tertentu. Kedua, bagi santri senior, mereka 

mendatangi seorang ustadz atau kyai supaya sang ustadz atau kyai 

tersebut mendengarkan dan sekaligus memberikan koreksi terhadap 

bacaan kitab mereka.32

2) Metode Bandongan dan Wetonan 

 

Yakni metode pengajaran kolektif dimana santri secara bersama-

sama mendengarkan ustadz atau kyai yang membaca, 

menerjemahkan, menerangkan, dan mengulas kitab berbahasa arab 

tertentu. Setiap murid memperhatikan buku atau kitabnya sendiri 

                                                           
32Amin Haedari, Masa Depan Pesantren..., hal. 16 



danmembuat catatan-catatan (baik arti maupun keterangan) tentang 

kata-kata atau buah pikiran yang sulit.33

3) Metode Halaqoh 

 

Adalah kelompok kelas dari sistem bandongan. Halaqoh berarti 

lingkaran murid, atau kelompok santri yang belajar di bawah 

bimbingan kyai atau ustadz dalam satu tempat. Dalam praktiknya 

halaqoh dikategorikan sebagai diskusi untuk memahami isi kitab, dan 

merupakan latihan bagi para siswa untuk mengkaji keterampilan 

dalam menyedap sumber-sumber argumentasi dalam kitab klasik.34

4)   Metode Hafalan/ Tahfidz 

 

Metode hafalan yang diterapkan di pesantren-pesantren, pada 

umumnya untuk menghafalkan kitab-kitab tertentu, seperti Alfiyah 

Ibnu Malik namun demikian ada pula beberapa kitab prosa 

(natsar).35

                                                           
33Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 

(Yogyakarta: LP3ES, 1984), hal.29.  
34Ibid., hal. 31. 
35Amin Haedari, Masa Depan Pesantren..., hal. 18. 

Metode hafalan juga sering diterapkan untuk pembelajaran 

Al-Qur’an Hadist. Dalam metode ini, biasanya santri diberi tugas 

untuk menghafal beberapa kitab atau beberapa baris kalimat dari 

sebuah kitab, untuk kemudian membacakannya di depan ustadz atau 

kyai. Dalam aplikasinya, metode ini biasanya diterapkan dengan dua 

cara yaitu: pertama, pada tiap kali tatap muka, setiap santri 



diharuskan membacakan tugas-tugas hafalannya di hadapan ustadz 

atau kyai. Jika ia hafal dengan baik, maka boleh mmelanjutkan 

hafalan berikutnya. Sebaiknya jika belum baik, maka ia harus 

mengulang sampai lancar. Kedua, seorang kyai atau ustadz 

menugaskan santrinya untuk mengucapkan bagian-bagian tertentu 

dari hafalan yang telah ditugaskan kepada mereka, atau melanjutkan 

kalimat atau lafadz yang telah diucapkan oleh gurunya. 

3.  Pembelajaran Fiqih 

Fiqih secara ethymologi berarti pemahaman yang mendalam tentang 

tujuan suatu ucapan atau perbuatan.36 Sedangkan menurut terminologi yaitu 

para fuqaha (ahli fiqih) adalah tidak jauh dari pengertian fiqih menurut 

ethymologi, pengertian fiqih menurut terminologi lebih khusus yaitu 

pengetahuan tentang hukum-hukum syara’ mengenai perbuatan manusia, yang 

diambil dari dalil-dalil terperinci.37

Jadi dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembahasan 

ilmu fiqih itu ada 2 macam:

 

Secara definitif, fiqih berarti “ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang 

bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang tafsili”. 

38

                                                           
36Abu Zahirah, Ushul Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hal. 1. 
37Ibid., hal. 2. 
38Pokja Akademik, Fiqih & Ushul fiqih (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga: 

2005), hal. 3. 

 



a. Pengetahuan tentang hukum-hukum syara’ mengenai perbuatan  manusia 

praktis. Oleh karena itu, hukum-hukum mengenai I’tidaq (keyakinan) 

seperti kekuasaan Allah, terutama para rasul, serta penyampaian risalah 

oleh Allah kepada para rasul, keyakinan tentang hari kiamat dan hal-hal 

yang terjadi pada saat itu, kesemuanya tidak termasuk di dalam pengertian 

fiqih menurut islam.  

b. Pengetahuan tentang dalil-dalil yang terperinci (mendetail) pada setiap 

permasalahan. Seperti bila dikatakan, membeli secara berpesan, itu harus 

menyerahkan uangnya terlebih dahulu pada waktu aqad, maka ia disertai 

dalilnya dari Al-qur’an. Jika dikatakan bahwa setiap penambahan dari harta 

pondok itu disebut riba, maka hal itu disertai penambahan dari harta pokok 

itu disebut riba. 

c. Jadi pembahasan ilmu fiqih adalah hukum yang terinci pada setiap 

perbuatan manusia, baik halal, haram, makruh atau wajib beserta dalilnya 

masing-masing. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, fiqih merupakan 

bagian rumpun mata pelajaran yang membahas tentang ketentuan-

ketentuan hukum dalam syari’at Islam. Syari’at Islam yang dibelajarkan 

melalui mata pelajaran fiqih cakupannya sangat luas sekali. Oleh karena itu 

dalam setiap jenjang pendidikan Islam, pembelajaran fiqih memiliki aspek 

penekanan dan tujuan yang berbeda-beda. Pembagian materi-materi 

pembelajaran fiqih dalam setiap jenjang pendidikan secara psikologis 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan pola pikir anak serta tingkat 

kebutuan mutlak akan syari’at Islam oleh anak didik seperti yang sudah 

disyari’atkan agama Islam.  



Namun materi pembelajaran fiqih dalam setiap jenjang, mulai dari 

SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA masih memiliki keterkaitan yang saling 

berhubungan. Seperti halnya di jenjang Madrasah Aliyah, pembelajaran 

fiqih memiliki aspek penekanan pada kemampuan cara melaksanakan 

ibadah dan muamalah yang baik dan benar. Penekanan tersebut merupakan 

upaya untuk memperdalam kajian fiqih yang sudah diberikan pada jenjang 

sebelumnya. 

1) Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Fiqih 

a) Fungsi Pembelajaran Fiqih 

   Setidaknya ada beberapa hal yang ingin dicapai dalam 

pemebelajaran fiqih antara lain:39

1. Mendorong timbulnya kesadaran beribadah peserta didik 

kepada Allah SWT. 

 

2. Menanamkan kebiasaan melaksanakan hukum Islam 

dikalangan peserta didik kepada Allah SWT. 

3. Mendorong timbulnya kesadaran siswa untuk mensyukuri 

nikmat Allah. 

4. Membentuk kebiasaan disiplin dan rasa tanggungjawab sosial 

dilingkungan sekolah dan masyarakat. 

5. Membentuk kebiasaan perilaku yang sesuai dengan peraturan 

yang berlaku di madrasah dan masyarakat. 

6. Fungsi keilmuan, membekali peserta didik pengetahuan agar 

dapat digunakan dalam kehidupan. 
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b) Tujuan Pemebelajaran Fiqih 

Sebagai bagian pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Aliyah pembelajaran fiqih memiliki tujuan sebagai berikut: 

(1) Agar peserta didik dapat mengetahui dan memahami Islam 

secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa 

pengetahuan maupun cara pengamalannya. Pengetahuan 

dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman 

hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

(2) Agar peserta didik dapat melaksanakan dan mengamalkan 

ketentuan hukum Islam dengan benar, pengamalan tersebut 

diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan menjalankan 

hukum Islam, disiplin dan tanggungjawab sosial yang tinggi 

dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 

(3) Agar peserta didik menjadi anggota masyarakat dengan 

berakhlak mulia dan berusaha menjadi teladan masyarakat. 

2) Kurikulum Fiqih Madrasah Aliyah 

Untuk lebih memahami kurikulum mata pelajaran Fiqih di MA 

dapat dilihat pada tabel berikut:40
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Tabel 1. 

Kurikulum Mata Pelajaran Fiqih di MA Kelas X 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan meyakini 

akidah Islamiyah. 

 

1.1. Meyakini kesempurnaan ajaran 

Islam melalui kompleksitas hukum 

fikih. 

1.2. Meyakini syariat Islam dalam 

penyelenggaraan jenazah. 

1.3. Meyakini perintah Allah untuk 

selalu bersedekah dalam keadaan 

sempit maupun lapang. 

1.4. Meyakini ketentuan zakat dalam 

perundang-undangan. 

1.5. Meyakini perintah Allah yang 

terkait dengan pelaksanaan haji. 

1.6. Meyakini ketentuan haji dalam 

perundang-undangan. 

1.7. Meyakini kewajiban kurban dan 

aqiqah. 

 

2. Mengembangkan akhlak 

(adab) yang baik  dalam 

beribadah dan berinteraksi 

dengan  diri sendiri, keluarga, 

teman, guru, masyarakat, 

lingkungan sosial dan 

alamnya serta menunjukkan 

sikap partisipatif atas 

2.6 Mematuhi hukum fikih dalam 

ibadah dan muamalah. 

2.7 Memiliki rasa tanggung jawab 

melalui materi penyelenggaraan 

jenazah. 

2.8 Meningkatkan sikap peduli 

terhadap penderitaan orang lain 

melalui zakat. 



berbagai permasalahan 

bangsa serta dalam 

menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

 

2.9 Mematuhi aturan perundang-

undangan zakat. 

2.10 Menunjukkan sikap kerjasama, 

tolong menolong melalui praktik 

pelaksanaan haji. 

2.11 Mematuhi aturan perundang-

undangan haji. 

2.12 Memiliki rasa peduli kepada 

orang lain melalui kurban dan 

aqiqah. 

 

3. Memahami, menerapkan 

dan menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural 

tentang al-Qur’an, Hadis, 

fiqh, akidah, akhlak, dan 

sejarah Islam dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan peradaban 

serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya dalam memecahkan 

masalah. 

 

3.1. Menjelaskan konsep fikih dalam 

Islam. 

3.2. Menjelaskan tata cara 

pengurusan jenazah dan hikmahnya. 

3.3. Menjelaskan ketentuan Islam 

tentang zakat dan hikmahnya. 

3.4. Mengidentifikasi undang-

undang pengelolaan zakat. 

3.5. Menjelaskan ketentuan Islam 

tentang haji dan dan umroh beserta 

hikmahnya. 

3.6. Mengidentifikasi undang undang 

penyelenggaraan haji dan umroh. 

3.7. Menjelaskan tata cara 

pelaksanaan kurban dan aqiqah serta 

hikmahnya. 

 



4. Mengolah, menalar, dan 

menyajikan dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di 

madrasah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 

 

4.1 Membiasakan diri beribadah dan 

bermuamalah berdasarkan hukum 

fikih. 

4.2 Memperagakan tata cara 

pengurusan jenazah. 

4.3 Menunjukkan contoh penerapan 

ketentuan zakat. 

4.4 Menunjukkan cara pelaksanaan 

zakat sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan. 

4.5 Menunjukkan contoh penerapan 

ketentuan haji. 

4.6 Mempraktikkan pelaksanaan haji 

sesuai ketentuan perundang-

undangan tentang haji. 

4.7 Menerapkan cara pelaksanaan 

kurban dan aqiqah. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat dengan baik untuk 

mengadakan penelitian dan mencapai suatu tujuan penelitian.41

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini merupakan 

jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif (Qualitative 

                                                           
41Kartini kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hal. 

20. 



Research) yaitu jenis penelitian yang menghasilkan suatu penemuan dapat 

dicapai dengan tidak  menggunakan proses statistik atau dengan cara 

kuantitatif (dengan pengukuran), apabila dalam penelitian ini terdapat angka-

angka maka hanya termasuk penunjang saja bukan data utama. 

2. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian berarti sumber data penelitian, yaitu yang memiliki 

data mengenai variabel-variabel yang di teliti.Pada penelitian ini, subyek 

penelitian dipilih berdasarkan metode purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Adapun yang 

menjadi subyek dalam penelitian ini antara lain: 

a. Guru mata pelajaran Fiqih kelas X MAS Simbangkulon, Drs. H. Agus Siroj, 

dan guru mata pelajaran Fiqih Taqrib kelas X, H. Hamdi Yusuf, S.Pd.I 

sebagai subjek utama dalam proses pengumpulan data dilapangan. 

b. Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum Tri Supriyanto, S.Pd. 

c. Siswa kelas X MAS Simbangkulon. Data yang di ambil dari sumber siswa 

berkaitan dengan proses pembelajaran Fiqih yang akan dipakai sebagai 

triangulasi sejauh mana upaya yang sudah dilakukan guru dalam penerapan 

pendekatan dalam pembelajaran Fiqih di MAS Simbangkulon. 

d. Kepala Tata Usaha MAS Simbangkulon, untuk mengetahui informasi 

tentang  prasarana dan media penunjang pembelajaran yang sudah 

disediakan sekolah. 



e. Kepala sekolah X MAS Simbangkulon, untuk mengetahui sejarah 

berdirinya madrasah dan perkembangannya serta informasi lebih lanjut 

tentang MAS Simbangkulon. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Agar penelitian ini sesuai dengan pokok permasalahan dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya maka perlu pengumpulan data. 

Pengumpulan data merupakan merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.42

a. Observasi 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa, baik 

berupa manusia, benda mati, maupun gejala alam.43
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Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipan, yaitu penulis tidak ikut dalam kegiatan dan hanya 

sebagai pengamat independen. Pelaksanaannya dilakukan dengan cara 

peneliti mengamati secara langsung ketika pembelajaran fiqih sedang 

berlangsung di kelas tanpa peneliti ikut terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. 



Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

“PenerapanPendekatan SaintifikPada Pembelajaran Fiqih Di Madrasah 

Salafiyah(Studi Kasus Siswa Kelas X Di MAS Simbangkulon Buaran 

Pekalongan) 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas 

mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau objek 

penelitian.44

Metode wawancara ini digunakan untuk berwawancara dengan 

kepala sekolah bidang kurikulum, guru fiqih kelas X, guru fiqih Taqrib 

 

Jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara tidak terstruktur, 

yakni wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan susunan 

pertanyaan materi wawancara secara rinci, tetapi hanya garis besarnya saja 

dan butuh pedoman wawancara. 

Dalam penelitian ini digunakan metode wawancara informal, yaitu 

bahwa pertanyaan yang diajukan sangat tergantung pada pewawancara 

sendiri, jadi bergantung pada spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan 

kepada terwawancara.Hubungan antar pewawancara da terwawancara 

dalam suasana biasa, wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya 

berjalan seperti pembicaraan sehari-hari saja. 
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kelas X, dan siswa kelas X guna mendapatkan data tentang proses 

pelaksanaan pembelajaran Fiqih dan bentuk “Penerapan Pendekatan 

Saintifik Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAS Simbangkulon Buaran 

Pekalongan. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.45

d. Teknik Analisa Data 

 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang gambaran umum dan sejarah singkat MAS 

Simbangkulon Buaran Pekalongan, struktur organisasi, struktur kerja, 

keadaan guru, siswa, karyawan (TU), sarana – prasarana sekolah serta 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung di MAS Simbangkulon Buaran 

Pekalongan. 

Metode analisis data yang digunakan adalah deksriptif kualitatif. 

Maksudnya adalah menggambarkan kata dengan menggunakan kalimat 

agar memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci. Dalam hal ini, 

digunakan pendekatan induktif yaitu menganalisis masalah dari hal-hal 

yang bersifat khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum. 

 Agar data dalam penelitian dapat dikatakan valid, maka perlu 

adanyauji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang digunakan 
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dalampenelitian ini yaitu menggunakan teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi adalahteknik pemeriksaan keabsahan data untuk keperluan 

pengecekan kredibilitasdata, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulandata dan berbagai sumber data. Triangulasi 

penelitian ini dilakukan dengancara membandingkan data yang merupakan 

hasil pengamatan secara langsungdi MAS Simbangkulon Buaran 

Pekalongan, wawancara dari pihak yang bersangkutan sertadiperkuat 

dengan data dokumentasi yang dimiliki madrasah. 

Setelah dilaksanakan pengumpulan data dan analisis data, 

tahapselanjutnya adalah memberikan interpretasi yang kemudian disusun 

dalam kesimpulan. Proses pengambilan kesimpulan ini merupakan 

prosespengambilan inti dari penelitian yang kemudian disajikan dalam 

bentukpernyataan atau kalimat. 

G.   Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini maka 

pembahasan dalam penelitian ini akan disistematikkan, sehingga ada keterkaitan 

antara satu bagian dengan bagian yang lainnya. Sistematika pembahasan dalam 

penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti 

dan bagian akhir.  

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan 

daftar lampiran. Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 



pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai 

satu kesatuan.  

Pada bagian tengah skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam 

empat bab. Bab I berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi Gambaran Umum MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan, 

yang meliputi: letak geografis, sejarah perkembangan, struktur organisasi 

sekolah, keadaan guru, program-program, keadaan peserta didik, kondisi sekolah 

terkini (kondisi fisik, kondisi non fisik, personalia, sarana dan prasarana). 

Bab III Berisi pemaparan data beserta analisis kritis tentang penerapan 

pendekatan saintifik pada pembelajaran Fiqih di MAS Simbangkulon. Pada 

bagian ini uraian difokuskan pada sistem pembelajaran Fiqih kelas X yang 

berlangsung di MAS Simbangkulon, Bentuk pelaksanaan penerapan pendekatan 

saintifik pada pembelajaran Fiqih di MAS Simbangkulon, dan kelemahan dan 

kelebihan yang dihadapi guru Fiqih kelas X dalam proses penerapan pendekatan 

saintifik Pada pembelajaran Fiqih di MAS Simbangkulon. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah Bab IV yaitu penutup, 

meliputi: kesimpulan  dan saran-saran. 

Pada bagian akhir dari skripsi ini di sajikan daftar kepustakaan dan lampiran-

lampiran yang diperlukan terkait dengan penelitian. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data dan fakta sesuai analisis yang dilakukan di MA 

Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan pada Penerapan Pendekatan 

Saintifik dalam pembelajaran Fiqih, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Fiqih di MA Salafiyah 

Buaran Pekalongan telah berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat bahwa guru 

melaksanakan proses pembelajaran melalui langkah-langkah  pembelajaran 

pendekatan saintifik  dengan mengamati melalui observasi, menanya melalui 

mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi melalui melakukan 

percobaan, mengasosiasi melalui menalar, dan mengkomunikasikan melalui 

membentuk jaringan,  dengan memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran 

meskipun belum dilaksanakan secara maksimal. 

2. Hasil Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Fiqih di MA 

Salafiyah Buaran Pekalongan dengan mengamati melalui observasi, menanya 

melalui mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi melalui melakukan 

percobaan, mengasosiasi melalui menalar, dan mengkomunikasikan melalui 

membentuk jaringan dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran, antusias dalam proses kegiatan pembelajaran Fiqih, rasa ingin 



tahunya tinggi, memahami materi pembelajaran, dan dapat mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi. 

3. Kelebihan Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Fiqih di MA 

Salafiyah Buaran Pekalongan adalah metode dan strategi pembelajaran, proses 

kegiatan pembelajaran lebih aktif karena berpusat pada peserta didik, dalam 

hal sumber belajar peserta didik dapat memperoleh materi tambahan yang 

berasal dari internet. Kelemahan Penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran Fiqih di MAS Buaran Pekalongan adalah sebagian besar guru 

masih terbiasa menggunakan metode konvensional, penguasaan teknologi 

informasi untuk pembelajaran masih terbatas, keterlambatan dalam 

pendistribusian buku pegangan pendidik dan peserta didik dari pemerintah dan 

tidak semua peserta didik dapat mengakses internet. 

 

B. Saran-saran 

Saran-saran yang diberikan hanya sebagai masukan dengan harapan 

pembelajaran Fiqih di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan dapat 

berhasil dengan  lebih baik. Adapun saran-saran berikut disampaikan kepada: 

1. Kepala Madrasah 

a. Memberikan dukungan dan pengawasan terhadap penerapan pendekatan 

saintifik khususnya dalam pembelajaran Fiqih. 



b. Mempertahankan hubungan baik antara sekolah dengan orang tua murid 

agar tujuan pendidikan yang diharapkan di MA Salafiyah Simbangkulon 

khususnya Fiqih dapat tercapai. 

2. Guru Fiqih 

a. Lebih mengembangkan metode dan strategi dalam pembelajaran, agar 

peserta didik bersemangat dan termotivasi dalam belajar. 

b. Mengontrol peserta didik agar semua dapat aktif dalam pembelajaran. 

c. Terus membimbing peserta didik dalam belajar dan memahami 

pembelajaran fiqih dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Peserta didik 

a. Meningkatkan dan mempertahankan prestasi dalam mata pelajaran fiqih dan 

mata pelajaran lainnya. 

b. Mengamalkan ajaran fiqih dalam kehidupan sehari-sehari baik di 

lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

c. Mempertahankan kepatuhan dan ketaatan pada guru fiqih dan guru lainnya. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah memberikan 

pertolongannya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Namun penulis sadari 

bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan sehingga kritik dan 

saran yang membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan demi terwujudnya 

karya yang lebih baik. 



Akhir kata kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan 

skripsi ini, penulis ucapkan banyak terima kasih. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis dan bagi pembaca dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan, serta dapat memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan. 
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IMSTRUMEN PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Wawancara 

1. Wakil Kepala Ur. Kurikulum 

a. Bagaimana sejarah berdirinya MA Salafiyah Simbangkulon Buaran 

Pekalongan? 

b. Apa visi dan misi MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan? 

c. Bagaimana struktur organisasi di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran 

Pekalongan? 

d. Bagaimana kondisi sekolah sekarang ini mengenai sarana dan 

prasarana? 

e. Bagaimana keadaan siswa dari tahun ke tahun di MA Salafiyah 

Simbangkulon Buaran Pekalongan? 

f. Bagaimana keadaan guru dan karyawan di MA Salafiyah 

Simbangkulon Buaran Pekalongan? 

g. Bagaimana konsep dan bentuk kurikulum yang digunakan di MA 

Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan? 

h. Apakah sudah menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran? 

Bagaimana pelaksanaannya? 

i. Hasil apa sajakah yang sudah dicapai dari pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik? 

j. Apakah pendekatan saintifik sudah efektif dijalankan di MA Salafiyah 

Simbangkulon Buaran Pekalongan? 

k. Apa kelebihan dan kekurangan penerapan pendekatan saintifik di MA 

Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan? 

2. Guru Fiqih 

a) Apakah dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

anda mengkaji silabus terlebih dahulu? 



b) Apakah anda mengidentifikasi materi pembelajaran yang menunjang 

pencapaian kompetensi dasar (KD)? 

c) Apakah dalam mengidentifikasi materi anda mempertimbangkan 

potensi peserta didik, aktualisasi, kedalaman materi pembelajaran serta 

relevan dengan kebutuhan peserta didik, tuntutan lingkungan dan 

alokasi waktu? 

d) Apakah anda menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang 

menyenangkan, efektifk, dan bermakna? Contohny metode dan 

strategi apa? 

e) Apakah anda menggunakan alat, media, dan sumber pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pembelajaran? 

f) Bagaimana bentuk penilaian yang anda gunakan? Apakah system 

penilaian disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh 

dalam proses pembelajaran? 

g) Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran anda memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pemngamatan 

seperti membaca, melihat, menyimak dan mendengar? Apakah anda 

memfasilitasi peserta didik untuk itu? 

h) Setelah peserta didik melakukan pengamatan apakah anda membuka 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya? Apakah anda 

membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan-

pertanyaan tentang hasil pengamatan? 

i) Apakah anda memberikan tugas kepada peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi baik secara individu ataupun kelompok? 

Sumber apa saja yang digunakan peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi? 

j) Apakah anda meminta peserta didik untuk mengasosiasi hasil 

informasi yang telah didapatkan oleh peserta didik? 



k) Apakah anda meminta peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil 

belajarnya di depan kelas? 

l) Dalam kegiatan tersebut bersifat individu atau kelompok? Jika 

berkelompok apakah peserta didik dapat bekerja sama dengan baik dan 

jujur dalam mengerjakan tugasnya? 

m) Apakah anda merasa kesulitan dalam melaksanakan  dan membimbing 

peserta didik dengan proses pembelajaran yang seperti itu? 

n) Apakah dalam pembelajaran berpusat pada pesesrta didik/ peserta 

didik aktif? 

o) Apakah dalam pembelajaran anda membuat kondisi menyenangkan 

dan menantang? Seperti apa bentuknya? 

p) Apa kelemahan dan kelebihan penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran Fiqih? 

3. Peserta Didik 

a. Apakah dalam pembelajaran kamu diminta untuk mengamati materi 

pelajaran melalui membaca, menyimak, mendengan atau melihat? 

b. Apakah kamu selalu bertanya mengenai materi pelajaran yang telah 

disampaikan atau dibaca dan dilihat? 

c. Apakah kamu diberi tugas untuk mengumpulkan informasi dan 

mengasosiasi atas materi pelajaran yang diberikan oleh guru? 

d. Apakah kamu mempresentasikan hasil belajarmu di depan kelas? 

e. Apakah kamu senang jika pembelajaran Fiqih dilakukakan dengan 

proses-proses tersebut (mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan)? 

f. Apakah kamu lebih memahami materi pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran? 

B. Observasi 

1. Gambaran umum MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan, yang 

meliputi: 



a. Letak geografis, luas tanah dan bangunan Madrasah 

b. Kondisi dan situasi lingkungan Madrasah 

c. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah 

2. Pelaksanaan pembelajaran, yang meliputi: 

a. Proses pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. 

b. Metode, strategi, media dan sumber belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran Fiqih menggunakan pendekatan saintifik. 

c. Apakah guru sudah melaksanakan pembelajaran Fiqih sesuai langkah-

langkah pembelajaran dalam pendekatan saintifik. 

d. Antusias peserta didik dalam mengikuti pelajaran Fiqih dengan 

langkah-langkah pendekatan saintifik. 

e. Apakah guru dan peserta didik merasa kesulitan dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah pendekatan 

saintifik. 

C. Dokumentasi  

1. Sejarah singkat berdirinya dan perkembangan MA Salafiyah 

Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

2. Visi, misi dan tujuan MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

3. Struktur kepengurusan MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

4. Struktur guru dan karyawan MA Salafiyah Simbangkulon Buaran 

Pekalongan. 

5. Jumlah guru dan siswa MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

6. Kalender pendidikan MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

7. RPP dan silabus mata pelajaran Fiqih. 

 

 

  



Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Minggu, 19 Oktober 2014 

Lokasi  : Kantor Waka Kurikulum MAS Simbangkulon 

Sumber Data : Bapak Tri Supriyanto, S.Pd 

Deskripsi Data:  

Informan adalah guru Sejarah sekaligus menjabat sebagai Wakil 

Kepala Sekolah bidang kurikulum di MAS Simbangkulon, wawancara kali ini 

merupakan wawancara pertama yang dilakukan peneliti dengan informan. 

Pada kesempatan tersebut peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

diantaranya tentang pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran Fiqih 

di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan dan waktu 

pelaksanaanya. Data yang diperoleh dari beliau adalah MA Salafiyah 

Simbangkulon mulai menerapkan pada awal tahun ajaran 2014/2015.  

Interpretasi data: 

MA Salafiyah Simbangkulon mulai menerapkan pendekatan saintifik 

pada pembelajaran fiqih pada awal tahun ajaran 2014/2015.  

 



 

Catatan Lapangan II 
 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

Hari/tanggal : Minggu, 19 Oktober 2014 

Lokasi : Ruang Tata Usaha (TU)   

Sumber Data : 1. Dokumentasi Letak Geografis dan Sejarah Berdirinya MA 
Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan 

  2. Dokumentasi Visi, Misi, dan Motto MA Salafiyah 
Simbangkulon Buaran Pekalongan 

 3. Dokumentasi Struktur Organisasi MA Salafiyah 
Simbangkulon Buaran Pekalongan 

 4. Dokumentasi Keadaan guru dan karyawan MA Salafiyah 
Simbangkulon Buaran Pekalongan 

 5. Dokumentasi Keadaan Siswa MA Salafiyah Simbangkulon 
Buaran Pekalongan 

 6. Dokumentasi Sarana dan prasarana MA Salafiyah 
Simbangkulon Buaran Pekalongan 

 
Deskripsi Data:  

Pada hari ahad, tanggal 19 Oktober 2014 peneliti meminta kepada 

salah satu petugas TU yaitu bapak M. Arifin, S.Kom mengenai dokumen-

dokumen tentang gambaran umun MA Salafiyah Simbangkulon Buaran 

Pekalongan. Gambaran umum tersebut meliputi: Letak Geografis dan Sejarah 

Berdirinya sekolah, Visi, Misi, dan Motto, Struktur Organisasi, Keadaan guru 

dan karyawan, Keadaan Siswa, Sarana dan prasarana. 

 

 



Interpretasi data: 

Data tentang gambaran umum MA Salafiyah Simbangkulon Buaran 

Pekalongan dapat terkumpul dalam waktu satu hari. Hal ini dikarenakan 

peneliti dibantu oleh para karyawan MA Salafiyah Simbangkulon Buaran 

Pekalongan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan III 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Minggu, 30 November 2014 

Lokasi : Ruang Kelas X P3 MAS Simbangkulon  

Sumber Data : Zahrotul Jannah 

Deskripsi Data: 

Informan adalah Siswa Kelas X P3 di MA Salafiyah Simbangkulon 

Buaran Pekalongan. Data yang diperoleh adalah pelaksanaan pembelajaran 

Fiqih dengan menerapkan pendekatan saintifik menjadikan siswa lebih aktif 

dan antusias, contohnya siswa diberikan tugas kemudian 

mempresentasikannya di depan kelas, dan di tuntut aktif dalam pembelajaran. 

Kemudian penggunaan media dengan menayangkan video membuat 

pembelajaran menyenangkan. 

Interpretasi data: 

Dalam pembelajaran Fiqih menggunakan kurikulum 2013, khususnya 

menggunakan pendekatan saintifik siswa menjadi lebih aktif dan 

menyenangkan, siswa di tuntut dapat berpartisipasi dalam pembelajaran.  

 



 

Catatan Lapangan IV 
 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/tanggal : Minggu, 30 November 2014 

Lokasi  : Ruang kelas X P3 

Sumber Data : Siswi kelas X P3 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswi kelas X P3 di MAS Simbangkulon Buaran 

Pekalongan, peneliti melakukan observasi guna mengetahui pelaksanaan 

penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran Fiqih di kelas X P3. Pada 

pelaksanaan pembelajaran guru melakukan langkah-langkah pendekatan 

saintifik seperti mengamati melalui observasi, menanya melalui mengajukan 

pertanyaan, mengumpulkan informasi melalui melakukan percobaan, 

mengasosiasi melalui menalar, dan mengkomunikasikan melalui membentuk 

jaringan.  Penerapan pendekatan saintifik pada pelaksanaan pembelajaran 

Fiqih di MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan sudah berjalan dengan baik. 

Interpretasi Data: 

Penerapan pendekatan saintifik pada pelaksanaan pembelajaran Fiqih di 

MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan sudah berjalan dengan baik. 

 
 
 
 
 



Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Minggu, 30 November 2014 

Lokasi  : Kantor MAS Simbangkulon 

Sumber Data : Bapak Agus Siroj 

Deskripsi Data:  

Informan adalah guru Fiqih di MAS Simbangkulon, wawancara kali 

ini merupakan wawancara pertama yang dilakukan peneliti dengan informan. 

Pada kesempatan tersebut peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

diantaranya tentang pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran Fiqih 

di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan. Data yang diperoleh dari 

beliau adalah MA Salafiyah Simbangkulon dalam melaksanakan penerapan 

pendekatan saintifik dengan mengamati melalui observasi, menanya melalui 

mengajukan pertanyaan, mengumpulkan infromasi melalui melakukan 

percobaan, mengasosiasi melalui menalar, dan mengkomunikasikan melalui 

membentuk jaringan. 

Interpretasi data: 

Pada pembelajaran Fiqih menggunakan pendekatan saintifik di MA 

Salafiyah Simbangkulon sudah menggunakan 5 kegiatan yaitu mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

 



Catatan Lapangan VI 
 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

Hari/tanggal : Minggu, 30 November 2014 

Lokasi : Kantor MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan 

Sumber Data : Bapak Agus Siroj 
 
Deskripsi Data:  

Pada hari ahad, tanggal 30 November 2014 peneliti melakukan 

dokumentasi file Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kepada Bapak 

Agus Siroj yang dilaksanakan di kelas X P3, pada dokumentasi kali ini 

peneliti mendapatkan dokumentasi tentang RPP materi kurban dan akikah.  

Dari hasil dokumentasi tersebut diketahui bahwa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru Fiqih MA Salafiyah 

Simbangkulon Buaran Pekalongan termasuk dalam rencana pembelajaran 

yang baik dan memuat komponen-komponen yang harus ada dalam 

kurikulum 2013. 

Interpretasi data: 

Data tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di kelas X MA 

Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan termasuk dalam rencana 

pembelajaran yang baik dan memuat komponen-komponen dalam RPP 

kurikulum 2013. 

 
 



Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Minggu, 7 Desember 2014 

Lokasi  : Kantor MAS Simbangkulon 

Sumber Data : Bapak Agus Siroj 

Deskripsi Data:  

Informan adalah guru Fiqih di MAS Simbangkulon, wawancara kali 

ini merupakan wawancara pertama yang dilakukan peneliti dengan informan. 

Pada kesempatan tersebut peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

diantaranya tentang pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran Fiqih 

di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan. Data yang diperoleh dari 

beliau adalah MA Salafiyah Simbangkulon dalam melaksanakan penerapan 

pendekatan saintifik guru melaksanakan dengan baik meskipun pendekatan 

saintifik adalah hal baru, sumber belajar yang digunakan adalah buku Guru 

Fiqih Kurikulum 2013, buku siswa Kurikulum 2013 dan LKS Fitrah. 

Interpretasi data: 

Pada pembelajaran Fiqih menggunakan pendekatan saintifik di MA 

Salafiyah Simbangkulon menggunakan sumber belajar buku Guru Fiqih 

Kurikulum 2013, buku siswa Kurikulum 2013 dan LKS Fitrah. 



Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Minggu, 7 Desember 2014 

Lokasi  : Ruang kelas X P1 

Sumber Data : Siswi kelas X P1 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswi kelas X P1 di MAS Simbangkulon Buaran 

Pekalongan, pada observasi kali ini guna mengetahui pelaksanaan penerapan 

pendekatan saintifik serta kelemahan dan kelebihan pada pembelajaran Fiqih 

di kelas X P1. Pada pelaksanaan pembelajaran guru melakukan langkah-

langkah pendekatan saintifik seperti (1) mengamati melalui observasi, siswi 

terlihat antusias mendengarkan penjelasan guru. (2) menanya melalui 

mengajukan pertanyaan,  siswi aktif bertanya kepada guru meskipun masih 

harus diberi umpan agar aktif bertanya. (3) mengumpulkan informasi melalui 

melakukan percobaan, pada kegiatan mengumpulkan informasi siswa di tuntut 

mandiri mencari informasi melalui berbagai sumber, meskipun masih ada 

anak yang mengobrol sendiri, kemudian guru langsung menegurnya. (4) 

mengasosiasi melalui menalar, (5) dan mengkomunikasikan melalui 



membentuk jaringan. Pada kegaiatan mengkomunikasikan peserta didik 

bersemangat dalam menyampaikan hasil diskusinya.  

Interpretasi data: 

Penerapan pendekatan saintifik pada pelaksanaan pembelajaran Fiqih di 

MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan sudah berjalan dengan baik. 

Karena siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran mulai dari kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Catatan Lapangan IX 
 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/tanggal : Minggu, 30 November 2014 

Lokasi  : Halaman MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan 

Sumber Data : Siswi MA Simbangkulon Buaran Pekalongan 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswi MA Salafiyah Simbangkulon Buaran 

Pekalongan, pada Observasi kali ini peneliti melakukan observasi sebelum 

pembelajaran dimulai. Tepatnya 5-10 menit sebelum pembelajaran pada awal 

jam pelajaran para siswi berbaris di halaman Madrasah sesuai kelas masing-

masing, dengan dipimpin oleh petugas piket dari OSIS para siswi membaca 

doa pagi. 

Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa sebelum melaksanakan 

pembelajaran pada jam pertama para siswi membaca doa pagi bersama-sama 

di halaman madrasah. 

Interpretasi Data: 

Para siswi membaca doa pagi bersama-sama 5-10 menit sebelum jam 

pembelajaran pertama di mulai di halaman madrasah yang dipimpin oleh 

petugas piket dari pengurus OSIS.  

 

 
 
 
 
 



Catatan Lapangan X 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Senin, 5 Januari 2015 

Lokasi  : Ruang Kelas X P4 

Sumber Data : Alfin Najihah 

Deskripsi Data:  

Informan adalah siswi kelas X P4 MAS Simbangkulon, wawancara 

kali ini merupakan wawancara pertama yang dilakukan peneliti dengan 

informan. Pada kesempatan tersebut peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

diantaranya tentang pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran Fiqih 

di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan serta kelemahan dan 

kelebihannya. Data yang diperoleh adalah pada pendekatan saintifik terdapat 

sumber belajar tambahan yaitu internet yang sangat membantu para siswi 

dalam memperoleh informasi. Akan tetapi, sumber belajar tersebut hanya 

dapat digunakan di luar pembelajaran di sekolah.  

Interpretasi data: 

Pada pendekatan saintifik yang dilakukan di MA Salafiyah 

Simbangkulon Buaran Pekalongan, peserta didik mendapat sumber belajar 

tambahan yaitu internet yang sangat membantu siswi dalam memperoleh 

informasi. 

 



SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : FIKIH 

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Salafiyah Simbangkulon 

Kelas    : X (Sepuluh)  

Semester   : Ganjil 

Peminatan   : IPA IPS 

 

Kompetensi Inti :  

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan           

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam          

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,          

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan          

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan baksat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu         

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 
 
 
 
 
 



Kompetensi 
Dasar Indikator Materi 

Pokok 
Kegiatan 

Pembelajaran Penilaian 

Alo
kasi 
Wa
ktu 

Sumber 
Belajar 

 
2.1 
Memahami 
konsep fikih 
dalam Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
2.1.1  
Menjelaska
n konsep  
fikih dalam 
Islam 
2.1.2  
Menjelaska
n ruang 
lingkup 
fikih 
2.1.3  
Menjelaska
n perbedaan 
Fiqih, 
syari’ah dan           
ibadah 
2.1.4  
Menjelaska
n macam- 
macam 
ibadah dan   
karakteristi
knya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
-  Konsep 
Fikih 
dalam 
Islam 
-  Ruang 
Lingkup  
   Fikih 
-  
Perbedaan 
Fikih  
   dengan 
Syari’at 
-  Ibadah 
dan  
   
Karakterist
iknya 
-  Tujuan 
ibadah 
dalam  
   Islam 
-  Rukun 
Ibadah 
 

 
• Mengamati 
 -  Menyimak 
penjelasan guru 
tentang 
pengertian fikih 
dan syariah 
  -  Mengamati 
tayangan  slide 
tentang prinsip  
ibadah dan 
syariah 
 -  Membaca 
ulang materi 
• Menanya  
  -  Memberikan 
tanggapan        
hasil penjelasan 
guru tentang 
pengertian 
syariah 
  -  Melakukan 
Tanya jawab   
 tentang slide 
yang belum  
 difahami terkait 
prinsip  ibadah 
dan syariah 
•Eksplorasi/eks
perimen 
 -  Menggali 
informasi tentang       
prinsip ibadah 
dan syariah 
  -   Menemukan 
pengertian       
syariah pada 
internet/buku  
sumber lain 
• Mengasosiasi 
 -  Merumuskan 
prinsip        

 
• Tes Lisan 
dan tulis : 
 Pilihan 
ganda   
Jawaban 
singkat 
 Isian  
Uraian 
obyektif   
dan non 
obyektif 
•Penugasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
•Presentasi 
Konsep     
Fikih Islam 

 
2 x2 
Jam  
Pela
jara
n 
 

 
- Buku 
Fikih 
Siswa, 
Kemenag 
- Buku 
Penunjang 
lain yang 
Relevan 
- Internet 
 



3.1 
Mempresenta
sikan  konsep 
fikih Islam  
 
 
 
 
 

3.1.1 
Mempresen
tasikan  
         
konsep 
fikih Islam  
 

ibadah dan 
syariah 
  -  Memilah dan      
membandingkan 
antara  ibadah 
dan syariah   
dalam konsep 
fikih Islam 
•Mengkomunik
asikan  
 - Memaparkan 
secara bergantian 
di depan kelas. 

Kompetensi 
Dasar Indikator 

Materi 
Pokok 

 

Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alo
kasi 
Wa
ktu 

 

Sumber 
Belajar 

 

 
1.1  
Menunjukkan 
perilaku  taat 
terhadap        
ketentuan 
hukum fikih     
dalam 
kehidupan  
sehari-hari 
 
1.2  Memiliki 
rasa   
tanggung 
jawab tentang 
kewajiban  
penyelenggar
aan jenazah 
1.3 Memiliki 
kepekaan      
social sebagai   
implementasi 
dari  nilai-
nilai yang   
 terdapat pada 
zakat 
 
 

    
-  
Observasi 
dengan 
cara 
merumuskn  
 pernyataan 
yang ada  
hubungann
ya dengan    
nilai 
kebenaran    
syariat 
Islam yang    
akan 
dicentang  
oleh guru 
bisa berupa 
daftar cek 
dan skala 
penilaian   
 disertai 
rubric 
-  Penilain 
diri: 
Guru 
menyiapkn  
   

  



1.4 
Membiasakan 
sikap  kerja 
sama, dan 
tolong- 
menolong 
sebagai   
 implementasi 
hikmah      
dari ibadah 
haji dan  
 umrah 
 
1.5 
Membiasakan 
sikap     
peduli kepada 
orang  lain 
sebagai   
impelementas
i dari  nilai-
nilai yang   
 terdapat pada 
ibadah      
kurban dan 
akikah 
 

pernyataan 
untuk     
dijawab 
siswa   
dengan 
cara 
memilih 
-  Jurnal :  
 jejak 
rekam anak     
  dalam 
kegiatan   
sehari-hari 

 

Kompeten
si Dasar Indikator Materi 

Pokok 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaia

n 

Alok
asi 

Wakt
u 

Sumb
er 

Belaja
r 

 
2.3 
Menelaah 
ketentuan  
Islam 
tentang 
zakat,      
undang-
undang  
pengelolaan 
zakat dan  
      
hikmahnya 

 
2.3.1 
Menjelaskn  
ketentuan 
zakatdalam 
Islam  
2.3.2 
Menjelaskanm
acam-macam 
zakat  
2.3.3 
Memberikan 
contoh  

 
- 
Pengertia
n Zakat 
-  
Macam-
Macam  
Zakat 
- Undang-
Undang   
Zakat 
 

 
• Mengamati 
  -  Menyimak 
penjelasan  
guru tentang 
perundang- 
undangan zakat 
- Mengamati 
tayangan     
slide tentang 
UU zakat 
• Menanya  
   - Memberikan 

 
• 
Penugasa
n Tes  
Lisan dan 
tulis : 
 Pilihan 
ganda 
Jawaban 
singkat 
Isian  
Uraian 
obyektif  

 
3x2 
Jam  
Pelaja
ran 
 

   
- Buku 
Fikih 
Siswa,  
  
Kemen
ag 
 
- Buku 
Penunj
ang  
   lain 
yang 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.3 
Menunjukk
an contoh  
penerapan 
ketentuan  
zakat 
 

         
penerapan 
zakat  
         sesuai 
dengan  
         undang-
undang 
2.3.4 
Menjelaskan     
         hikmah 
zakat 
 
 
3.3.1 
Mempraktikka
n  
         
penghitungan 
zakat 
  

tanggapan   
      hasil 
penjelasan guru    
tentang UU 
zakat 
   -  Tanya 
jawab yang 
belum   
dipahami dalam 
slide yang  
ditayangkan 
• 
Eksplorasi/eksp
erimen 
  -  Menggali 
informasi   
tentang 
perundang  
undangan zakat 
  -  Menggali 
UU zakat dari   
internet 
• Mengasosiasi 
  -  Menjelaskan 
ketentuan   
zakat dalam UU 
  -  
Membandingka
n  ketentuan 
zakat dalam     
UU dengan 
ketentuan Islam 
  -  
Mengelompokk
an zakat   klasik 
dengan 
kontemporer 
• 
Mengkomunika
sikan  
  -  Menganalisis 
keabsahan  
perundang-
undangan zakat  
di depan kelas 
  -  

dan non 
obyektif 
• 
Penugasa
n 
•Praktik 
Penghitu
ngan 
Zakat 
Mal 
 

Releva
n 
 
- 
Interne
t 
 



Mempresentasik
an menyajikan 
hasil diskusinya  
 tentang 
ketentuan zakat  
dalam UU zakat 

Kompeten
si Dasar Indikator Materi 

Pokok 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaia

n 

Alok
asi 

Wakt
u 

Sumb
er 

Belaja
r 

 
2.2  
Mengana 
lisis tata 
cara  
       
pengurusan 
jenazah  
      dan 
hikmahnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2  
Memperaga
kan tata  
cara 
penyelengg
araan  
jenazah 
 

 
2.2.1 
Menjelaskan 
kewajiban      
umat Islam 
terhadap   
orang yang 
meninggal 
2.2.2 
Menjelaskan 
tata cara  
         
memandikan 
jenazah 
2.2.3 
Menjelaskan 
tata cara    
         
mengkafani 
jenazah 
2.2.4 
Menjelaskan 
tata cara   
         
mensholati 
jenazah 
2.2.5 
Menjelaskan 
tata cara   
         
menguburkan 
jenazah 
 
 
3.2.1 
Mempraktekka

 
-  
Sakaratul 
Maut 
-  
Memandi
kan  
Jenazah 
-  
Mengafan
i jenazah 
-  
Menshala
tkan  
Jenazah 
-  
Mengubu
rkan  
Jenazah 
 

  
•  Mengamati 
    - Menyimak 
tentang 
pengertian 
pengurusan  
 jenazah 
    - Mengamati 
tayangan  
praktik urutan   
penyelenggaraa
n jenazah 
    - membaca 
materi ajar 
 • Menanya  
   - Memberikan 
tanggapan    
hasil 
pengamatan   
tentang 
pengertian    
pengurusan 
jenazah  - 
Saling Tanya 
jawab    tentang 
tayangan yang  
 belum difahami 
terkait   tata cara 
pengurusan  
jenazah 
 • 
Eksplorasi/eksp
erimen 
    - Menggali 
informasi       

 
 • Tes 
Lisan dan 
tulis : 
 Pilihan 
ganda   
Jawaban 
singkat 
Isian    
Uraian 
obyektif 
dan non 
obyektif 
 • 
Penugasa
n 
 • Praktik 
Pengurus
an 
Jenazah 
 

 
3 x2 
Jam  
Pelaja
ran 
 

 
- Buku 
Fikih 
Siswa,  
   
Kemen
ag 
 
- Buku 
Penunj
ang     
lain 
yang 
Releva
n 
 
- 
Interne
t 
 



n  
         
pengurusan 
jenazah 

tentang tata cara  
 pengurusan 
jenazah dan      
hikmahnya 
    - Menemukan 
pengertian  
 syariah dari 
berbagai     
sumber materi 
 • Mengasosiasi 
    - 
Merumuskan 
tata cara  
 pengurusan 
jenazah 

 

 

Kompetensi 
Dasar Indikator 

Mate
ri 

Poko
k 

Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Aloka
si 

Wakt
u 

Sumbe
r 

Belaja
r 

 
2.5 
Menganalisis 
tata cara  
      
pelaksanaan 
kurban  
      dan 
akikahserta  
      hikmahnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.5 
Mendemontras
ikan 

 
2.5.1 
Menjelaska
n tata cara    
         
pelaksanaan  
kurban 
 
2.5.2 
Menjelaska
n tata cara  
         
pelaksanaan 
aqiqah 
 
2.5.3 
Menjelaska
n hikmah    
         
Qurban 
 
2.5.4 
Menjelaska

 
- 
Qurba
n 
 
- 
Aqiqa
h 
 

 
• Mengamati 
   - Mengamati 
tayangan slide   
      tentang 
qurban dan 
akikah 
   -  Membaca 
membaca buku  
      ajar tentang 
qurban dan  
      akikah 
• Menanya  
  -  Memberikan 
tanggapan  hasil 
tayangan tentang  
 qurban dan 
akikah  
  -   Memberikan 
tanggapan     
tentang ketentuan 
dan      syarat 
binatang yang  

 
• Tes Lisan 
dan  
   tulis : 
   Pilihan 
ganda 
   Jawaban 
singkat 
   Isian 
   Uraian 
obyektif 
dan  
   non 
obyektif 
 
• 
Penugasan 
 
• Praktik    
  
Penyembeli
han  
  Hewan 

 
2 x2 
Jam  
Pelajar
an 
 

 
- Buku 
Fikih 
Siswa,  
   
Kemen
ag 
 
- Buku 
Penunja
ng  
   lain 
yang 
Relevan 
 
- 
Internet 
 



pelaksanaan 
kurban  
      dan akikah 
sesuai  
      syariat 
 

n hikmah  
 aqiqah  
 
 
 
3.5.1 
Mempraktik
kan cara  
         
pelaksanaan 
kurban  
 
3.5.2 
Mempraktik
kan cara  
         
pelaksanaan 
aqiqah  
 

boleh dijadikan 
qurban  
      dan akikah 
• 
Eksplorasi/eksper
imen 
   -  Menggali 
informasi   
      tentang 
qurban dan 
akikah 
• Mengasosiasi 
   -  Merumuskan 
pengertian  
qurban dan 
akikah 
   -  Serta 
ketentuan dan  
syarat  binatang 
yang boleh  
dijadikan qurban 
dan   akikah 
   -   
Membandingkan 
antara  tata cara 
pelaksanaan   
kurban dan 
akikah 
• 
Mengkomunikasi
kan  
  -   Memaparkan 
secara 
bergantian, 
tentang konsep   
 fikih dalam 
Islam 
  -   
Mendemntrasika
n tata cara 
pelaksanaan 
kurban dan 
akikah 

Qurban 
 

 



Kompete
nsi Dasar Indikator Materi 

Pokok 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaia

n 

Alok
asi 

Wak
tu 

Sumb
er 

Belaj
ar 

 
2.4 
Menelaah 
ketentuan  
      Islam 
tentang haji 
dan 
      umrah, 
Undang-  
      Undang   
      
penyelengg
araan haji  
      dan 
umrah 
beserta  
      
hikmahnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.4 
Memperag
akan 
simulasi 
manasik 
haji  dan 
umrah 
 

 
2.4.1 
Menjelaska
n ketentuan     
Islam 
tentang haji 
dan    
         
umrah 
2.4.2 
Mengidenti
fikasi  
Undang-
undang    
penyelengg
araan haji          
dan umrah 
2.4.3 
Menunjukk
an contoh     
penerapan 
macam-        
macam 
manasik 
haji 
2.4.4 
Menunjukk
an contoh   
         
kerjasama 
dan tolong  
         
menolong 
dalam  
         
pelaksaan 
ibadah haji 
2.4.5 
Menjelaska
n hikmah  
         
pelaksanaa

 
- Haji 
dan 
Umroh 
- 
Prosedu
r  
Pelaksa
naan  
Haji di  
Indonesi
a 
 

 
• Mengamati 
   - menyimak 
penjelasan guru    
tentang pengertian haji 
dan   umroh. 
   - Mengamati 
tayangan  slide   
 tentang haji dan 
umroh. 
   -  Membaca secara 
cermat  tentang 
amaliyah haji 
• Menanya  
  - Memberi tanggapan 
hasil  penjelasan guru 
tentang haji dan  
umroh. 
  - tanyajawab tentang 
slide yang  belum 
difahali terkait haji 
dan  umroh. 
•Eksplorasi/ 
eksperimen 
  - Menggali informasi  
  tentang haji dan 
umroh. 
  - Menggali 
pengertian syariah    
    pada internet/buku 
sumber lain 
  - Menganalisis 
pentingnya  
     melaksanakan 
ibadah haji 
• Mengasosiasi 
   - Merumuskan 
skema haji  
     dan umroh. 
   - Menyusun konsep 
rute   
     perjalanan haji dan 

 
• Tes 
Lisan dan 
tulis : 
   Pilihan 
ganda 
   
Jawaban 
singkat 
Isian 
Uraian 
obyektif 
dan   non 
obyektif 
• 
Penugasa
n 
  
• Praktik 
Manasik 
Haji 
 

 
4x2 
Jam  
Pelaja
ran 
 

 
- Buku 
Fikih 
Siswa,  
  
Kemen
ag 
 
- Buku 
Penunj
ang  
   lain 
yang 
Releva
n 
 
- 
Interne
t 
 



n ibadah 
haji  
 
 
3.4.1 
Memprakti
kkan 
pelaksanaa
n manasik    
haji sesuai 
dengan          
ketentuan 
perundang-  
undangan 
tentang haji 
 

umroh. 
• Mengkomunikasikan  
  - 
Memaparkan/Mempre
sentasikan 
     /menyajikan hasil 
rute   
     pelaksanaan haji 
 -  Melakukan praktik 
manasik haji 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah      Guru Mapel Fiqih 
         

 

 Drs. H. Muslikh, M. S. I,     Drs. H. Agus Siroj 
       

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) 

Status Pendidikan         : MA Salafiyah Simbangkulon   
Kelas / Semester  : X / Ganjil 
Mata pelajaran  : Fiqih 
Materi   : Kurban dan Akikah 
Alokasi Waktu  : 45 Menit x 2 
Pertemuan             : Pertama 

 
A. Kompetensi Inti :  

(KI-1) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya; 
(KI-2) Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia; 

(KI-3) Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan          pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan baksat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah; 

(KI-4) Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu  
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar : 
1. Meyakini kewajiban kurban dan akikah 
2. Memiliki rasa peduli kepada orang lain melalui kurban dan akikah 
3. Menjelaskan tata cara pelaksanaan kurban dan akikah 
4. Menerapkan cara pelaksanaan kurban dan akikah 

 
C. Indikator: 

1. Menjelaskan manfaat melaksanakan kurban dan akikah 
2. Menjelaskan tata cara pelaksanaan kurban dan akikah 
3. Menjelaskan hikmah melaksanakan kurban dan akikah 
4. Menunjukkan rasa peduli kepada orang lain melalui kurban dan akikah 
5. Menerapkan cara pelaksanaan kurban dan akikah 

 



D. Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mempelajari materi, peserta didik memiliki kompetensi berikut: 
1. Menjelaskan manfaat melaksanakan kurban dan akika 
2. Menjelaskan tata cara pelaksanaan kurban dan akikah  
3. Menjelaskan hikmah melaksanakan kurban dan akikah 
4. Menunjukkan rasa peduli kepada orang lain melalui kurban dan akikah 
5. Menerapkan cara pelaksanaan kurban dan akikah 

 
E. Materi Ajar (Materi Pokok) 

1. Pengertian kurban dan akikah 
2. Cara pelaksanaan kurban dan akikah 
3. Manfaat melaksanakan kurban dan akikah 
4. Hikmah kurban dan akikah  

 
F. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 
2. Pemutaran Video 
3. Diskusi  
4. Tanya Jawab 
5. Penugasan 

 
G. Media, Alat, dan SumberBelajar 

1. Media : Laptop, Video kurban dan akikah 
2. Alat  : LCD, alat peraga dan pendukung 
3. Sumber : 

a. Al-qur’an dan Tafsir Al-qur’an, 
b. Kitab Hadits dan syarahnya 
c. Buku materi fiqih untuk MA kelas X 

H . Kegiatan Pembelajaran 

              Kegiatan   

 
1. Pendahuluan  

 

 
1. Guru memberikan salam pembuka dan memimpin 

membaca do’a 
2. Guru membacakan presensi dan bertanya tentang 

kehadiran siswa 
3. Guru menyampaikan tema materi pada pertemuan 

ini 



4. Guru memberi motivasi pada siswa dan 
menjelaskan pentingnya materi pertemuan ini. 

5. Guru menjelaskan kompetensi yang harus diraih 
siswa dalam pertemuan ini. 

6. Guru menanyakan materi yang pernah diajarkan 
sebelumnya yang terkait dengan materi ajar hari 
ini (Appersepsi). 

 
2. Inti 

 

 
     Mengamati 

1. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang materi yang diajarkan 

2. Peserta didik mengamati kegiatan  kurban dan 
akikah secara langsung maupun melalui video 

3. Peserta didik mencari tahu tentang cara 
melaksanakan kurban dan akikah 

     Menanyakan 
1. Siswa menanyakan tentang manfaat 

melaksanakan kurban dan akikah 
2. Siswa menanyakan tentang cara pelaksanaan 

kurban dan akikah 
3. Siswa menanyakan tentang hikmah melaksanakan 

kurban dan akikah 
     Menalar 

1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
tentang kurban dan akikah. 

2. Peserta didik menjawab pertanyaan secara 
berkelompok. 

3. Setiap kelompok mencatat informasi yang mereka 
dapatkan dari hasil diskusi. 

     Mengasosiasi 
1. Siswa mengumpulkan informasi yang didapat  

siswa selanjutnya menganalisis semua informasi 
tentang manfaat dan hikmah melaksanakan kurban 
dan akikah 

    Mengomunikasikan 
1. Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang 

kurban dan akikah. 
2. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan 



materi pembelajaran yang belum di pahami. 

 
3. Kegiatan penutup. 

 

 
1. Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang didiskusikan (kegiatan konfirmasi). 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan tentang hal-hal yang belum 
jelas. 

3. Guru memberikan tugas untuk dikerjakan 
dirumah. 

4. Guru menutup pelajaran dan memberkan motivasi 
kepada siswa. 

5. Berdo’a untuk mengakhiri kegiatan belajar. 

 
I. Penilaian hasil Belajar : 

 Tes tertulis 
Menjawab pertanyaan (pilihan ganda, uraian) 

               Tes Unjuk Kerja 
Mengerjakan tugas-tugas seperti pengamatan, praktik, diskusi, menulis laporan, dan 

melaporkan nya. 
               Contoh : 

No
. 

Uraian 
Kreteria Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup (2) Bimbingan 

(1) 

1. 
Menjelaskan 
ketentuan islam 
tentang kurban 
dan akikah 

Menjelaskan 
dengan benar 

Ada sedikit 
kesalahan 
dalam 
menjelaskan 

Ada banyak 
kesalahan 
dalam 
menjelaskan 

Tidak 
mampu 
menjelaskan 

2. 
Menjelaskan 
hikmah 
melaksanakan 
kurban dan 
akikah 

Menjelaskan 
dengan benar 

Ada sedikit 
kesalahan 
dalam 
menjelaskan 

Ada banyak 
kesalahan 
dalam 
menjelaskan 

Tidak 
mampu 
menjelaskan 

 
Rumus Perhitungan : 

Nilai : (Jumlah skor yang dimiliki siswa + skor ideal) x 100 
 Keterangan : 



1. Jumlah skor yang dimiliki siswa adalah jumlah skor yang diperoleh siswa dari kreteria, 
misal 1 dan 2 

2. Skor ideal adalah perkalian dari banyaknya kreteria dengan skor tertinggi. Pada contoh 
ini, Skor idealnya 2 x 4 = 8 

Pengamatan sikap 
Ada peserta didik selama mengikuti pelajaran. 

 Contoh: 
 Nama  : .......................... 

No. 
Kreteria Terlihat Belum Terlihat 

1. 
Menunjukkan sikap yang baik 
sebagai peserta didik 

  

2. 
Aktif dalam kegiatan kelas (diskusi, 
tanya jawab, praktik) (Rasa ingin 
tahu, bersahabat/komunikatif, 
mandiri, tanggung jawab, kerja 
keras, disiplin) 

  

 
I. Contoh Instrumen Untuk Penilaian 

 Dua ekor kambing dapat untuk mengakikahi......... 
a. Seorang anak perempuan 
b. Seorang anak laki-laki 
c. Dua anak laki-laki 
d. Seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan 
e. Seorang anak laki-laki dan dua anak perempuan sekaligus 

Jawaban : b 
 
 

  
Menghetahui,  
Kepala Madrasah  
 

 
Drs. H. Muslikh, M.S.I, 

 Pekalongan,  Juli 2014 
  

 Guru Mapel Fiqih 
 
 

Drs. H. Agus Siroj  
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Nama Mahasiswa 

Nomor Induk 

J~ 

Semester 

Tahun Akademik 

Judu! Skripsi 
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Nomor 
lamp. 
J'cnhal 

T ,'mbu,un: 

KE l\ l ENTEIUAi\' AGAMA 
UN IVERSITAS ISI..;\I\ I Nt:GEIU SUl"Al" Kr'I.I .IAGA 

FAKULTAS ILMU TAJUlI\' '' !I OAN KEG l lWAN 

UIN .0210'1'. ] fTl.OOI !i1'0120 14 
I Bendel Proposal 
Pcnnohonan lzin Penelitian. 

K~'Pad a Yth. 
Kcpa!;, M,\S Simbangkulo:m 
Oi l' ckalQngan 

AssaI"",,, 'alaikll'" IVr. Wb. 
Oengan honnat. kami berilahukan I;ahwa unluk kdcngbp . ." pcnyusunan Shipsi dcngan 
jlldul ;" PEI\' EltAl'AN PENDEK ·\TA .... ' SAINTIFIK 1' .. \lM I' E~ IBE t ,\JA RAN 

FlQIII 01 MA DRASA II SAL,\I1IYA II (ST UD! K,\ SUS SIS\\',\ h:f. t AS X 0 1 MAS 
SI,\ I IlANCKUt ON a UA llAS I'EK,\ LONCAJ\')" diperl u~.IIII'~nclil ;an. 

Oleh br~na ilu kami mcnghar:Jp dap.lliah ""anyn Bal"'1.; Ibll mcmbcn Izin bag; 
mahasiswa kami : 
Nama : Pr.ltiyas Hida Il Y'IIIJ 
NIM : 1141(0)8 

: Pendiclibn Agalna Isl~m 
: VI I 

JUnlS3n 
Semester 
Abmm : )1. Sidobali NOlll0r 1 S Y ()gy~brt": 551 b) 

untuk "'~~gadakan pendillan dl MAS S'll1bangk,;Jon 13u~, .m I'd,a";"';'.'" Ja"'1 Tengah 
dengan Indodc pcngumpulnn c"ta \\·a"'an;.,r:I. ab_cr..,>!. <1 . ." <I" kUI11o':1\1.." 'llul", l:mgj;:,1 
26 NO"cmber 201 4 - 20 Februan 20 I:; 

Dcmiki:m ~I:I$ p<:rkcn~n B~pak bm, '~I1lPJlka" tertl"~ b<;!l,­
W ... , ... "I{lnlll<lI(lik"", Wr. Ifll. 

~ .II ~"n 
\\'~k" Dcbn l3i<J~ng Akadcn1;k 

I. Dcbn (scbaga, lapomn) 
2. K~tua Jurusan PAl 
), Maha:.iswa (untuk dilaksilnakan) 
4, .'\rsip 



1m KEMENTERJAi" "CAM" 
UN IVERSITAS ISLA.\ . NEGERI SUNAN KA1. IJAGA 

FAKUL T AS I l!\lU T ARBlY A ll DAN KEGURUAN 

'-.:liO JI. Mg"'}Q Alilsuclpl<> r"V"'b ,.,,, Tc/p. S I J(156 1 Hun I. Fu . j IP7 J~ F._mall : !grN\IIMIt~i"."'*" II<' ill 

Tembusan: 

: UIN.02IDT.lrrLOOI5J'420]4 
: I Bcn<kl I'ToposaI 

YOgy.lkarta, 2] November 2014 

: P=ohonan izin I'cndilian 

Kepada 
Ylh,Gubemur Dacrah ISlimew. YogYlIliarla 
Cq. Kcpllia ijAKEsaANGLl Nl\l AS DI Y 
Jl. Jcdcral Sudirm;1n No. S Yo{:)'gknfln, 55231 

Assu/atlUl 'ulalkum Wr. Wb. 
Den~an Ilorm:u. kami bcr'itahukan ~wa untuk kdcnltk~n pcnyusunan Skripsi 
dengan juduJ " PENERAJ>A!\' PENDEKATAN SAINTIFIK PADA 
PEMBELAJARAN FIQIII 0 1 ~IAO ltASA Ii SALAFn 'AII (STUOI KASUS 
SISWA KELAS X 0 1 MAS SI i\I8ANGKULON BUARA,'II PEKALONGAN)~ 

dipcrlukan pcnciilian. 
Olch kal't.'na ilu. kallli mengharap da)XIllnh kironya Bapakllbu memberi izin IxIgi 
mahsiswD kami: 
Nama : Praliyas Hida llyana 
NIM : 11 410038 
Jurusan 
SCme$leT 
Alamal 

: Pendidihn Agama Islam 
: VIJ 
: JI. Sidob3li NOOlOr 28 Yogyakruta; 551 65 

unlUk meni\odakan pcndilian di MAS Simbansl;ulon Buar-m Pekaloni\an dcni:3n 
metode ~ngumpulnn dma : wawancara. observasi. dan dokumcnlOlSi mulai tanggal 26 
November 20 14 - 20 Fcbruati 2015. 

Demikian alOlS perk:enan Bapakllbu hmi sampaikan terima kasih. 
Wus.<a/amu 'a/ai/wm 11',.. Wb. 

u.n. Dekan 
Bidang Aklldcmik 

1. Dekan (sebagai laporan) 
2. K1.1ua lurusan PAl 
) , MahllSiswa (unluk dilaksanakan) 
4. Arsip 



Nomor 
Pcrihal 

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
BADAN KESAT UAN BANGSA DAN PERLlNDUNGAN MASYARAKAT 

(BADAN KESBANGLlNMAS ) 
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 552J3 

Te!cpon ; (0274) 55 I 136. 551275. Fa.~ (027-1) 55 I 137 
YOGYAKARTA 

074 fl5 471 Kesbang 1201 4 
Rckomcndasi Jzin Pcnelitian 

Yogyakarta. 24 November 2014 

Kcpada Yth. : 
Gubemur Jawa Tengah 
Up. Kcpala Badan Pcnanaman Modal Daerah 

Provinsi JawlI Tengah 
0; 

SEMARANG 
Mcmpcrhalikan sural: 

Dari 

Nomor 
Tanggal 
Peri hal 

Dekan Fakullas Ihnu Tarblyah dan Keguruan UIN Sunan kalijaga 
Yogyabrta 
UIN.02IDT.lffL.OOI5260flO I 4 
21 No\"ember2014 
P",rmohonan Ilin P",ndilian 

SelcIah mcmpclaJari sura t pcrmohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat 
diberibn sura t rckomcndasl tidak kcbcmtan unluk mclahanakan risct 1 pcnclitian 
dalam rangka penyusunan strips, dengan Jl,dul proposal : ~P [/Ii[ RA PAN 

P):NJ» ):K,\ TAl\' SA INTWI K PA I)'\ P[ I\IBF:LAJA RAN FIQ III !)[ 

MA URASt\l1 SAL \ F IYA II (Studi Ka.~ us SiSW9 Kclu X Ili Mas Sim ba ngkulon 
BUllr~ n l'cIiJlJongllnt. KEPAD,\ 

Nama 
NIM 
C.l' 

PRATIYAS lIIDA JlYANA 
11410038 
085641988942 
Pendidlkan Agama Is lam ProdiIJ urusan 

Fakullas 
Lokasi 

IImu Tarbiyah dan Kcguruan UIN Sunan blijaga Yogyakarta 
MAS Simbangkulon. Provlnsi Jawa Tcngah, 

Waktu Des<;mbcr 20 fit 

Schubungan dcngan maksud tCrscbUl, diharapkan agar pihak yang Icrkait dapat 
mcmbcrikan banluan / fasllitas yang dibuluhkan. 

Kcpada yang bersangkullln d,wajibkan . 
1 Menghormati dan ment.:lall peralUl'"dn d~n tata lertib yang berlaku di wila)'ah riset 

1 pcnclilian; 
2. Tldak dibcnarkan rncIakubn riset / pcnchuan yang lldak sesuai Blau tidak ada 

kaitannya dcngan Judul riset l pcnclitian dimakslld: 
3. Melaporkan hasil riset l penclitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY. 

Rekomcndasi Jjin Risel I Penclillan ini dinyalakan tidak berlaku, ap.1bila tcrnyala 
pcmegang lidak men taati kelenluan l",rscbul di alas. 

Demikiall unluk mcnjadikan maklum. 

DrY 

""" 



• 
PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN 

I3ADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 
JI. Krakatau NO.9 Telp. (0285) 381010. 381010 Fax. (0285) 381789 

e-mail : bapped8_kabpkl@yahoo.com 
KAJE N 

REKOMENDASI 
Nomor: 070/1 10<1 

t e ntang 
PENEUTIAN 

Kode Pos 51161 

~l emperhatlka n Surat Waki l Dekan Bidang Akademik Fakultas limu tarbiyah dan Keguruan 
Univcrs'tas N~.~i!ri Sunan Kalijaga Nomor ; UIN.02fDT.l{TL.OO/S260j2014 tanggal 21 November 2014, 
Perlhal Permononan Peneli tian, kami yang bertal"lda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan 
Pembangunan Oaerah (Bappeda) K(lbuP<lten Pekillongan, MenY<ltakan tidak berkeberatan atas 
penggunaan lokasi untuk melakukan penelitian dalam wi layah Kabupaten Pekalongan yang dilaksanakan 
oleh : 

\ . Nama 
2 NI'·I 
] . f,lam~t 

4 . Penanggungjawab 
5. ~1 aksud Tujuan 

6 . Lokdsi 
7. Masa berlaku 

PRATIYAS HIDA Il YANA 
11410038 
Ok. kandangserang Kidul RT/RW 006/002 OS. Kandangserang Kec. 
Kandangserang Kab. pekalongan 
Dr. Sukiman, S.Ag. M.Pd. 
Melakukan penel itian dalam rangka pembuatan tugas Akh ir Skripsi 

dengan judul : ~PENERAPAN SAINTIFIK PADA PEMBELAJARAN FIQIH DI 
MADRASAH SALAFIYAH (STUDI KASUS SISWA KElAS X 01 MAS 
SIMBANGKUlON BUARAN PEKAlONGAN)" . 
Kabupaten Pekalongan 
27 November 2014 S.d. 26 Februari 2015 

Df'nqan I'''tcntuan-ketentuan sebagai berikut : 
il. Pelilr.sdnddn Dt!nditian tidak disalah gunakan unluk h.ljuan tertentu yang dapat mengganggu 

kestabllan f>emenntahan. 
b. '" 'N'lun, (:'1 .", d, lokas; yang telah ditentukan, harus terlebih dahulu melaporkan kepada Kepala 

SKPDI PCrlgucl5a Wi layah sctcmpat. 
(. Setelah renel,lJan selesai supaya lang sung melaporkan hasilnY<l kepad<l BAPPEDA Kabupaten 

Pek<llong~ n. 

:)dw~.an rc~{,mcndasi in; dibuat untu~ dipcrgunakan scpcrlunya. 

Dikeluarl<.an di K a j e n 
Pada tanggal 27 November 2014 

Ten.1l1:usan disa",pai kanJ~~mda ; 
.~, ".I."J:' i ~ ,,-no,a,kan diln KebiJdayaan Kabupaccn Pekalongan; 

2. "epa/a KSllcn;~'lJiJn Agama Kabupalcn Pek,1/ongan; 
3. Ke,?a!1 S"'nl,'h MAS Simbangku/on Buaran Kabupalen Pekalongan; 
., ~'NI7 /YAS H1DA 1L YANA, cersebut. 

. , Utbang 
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~omor 

l..i1mplI"ln 
J\-rihal 

PEMERlNTAH PROVINSI JAWA TENGAH 

BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH 
_"lIlm,,'. '1I. Mgr. Sot-!:JOI,mnolo No. I Trlc-pon' 101413547091 35·17-131:1 35 .. U487 
Fa_" (0141 3549560 .. ~ mati -bpmd"jall'ngpru\' .gQ_od hup :J /bpmd-j;l\l'nF.prm .&o.id 

Sem'lmng S0131 

C7'!tJ/(i;lj2 
I 1S,lIu) IA'mbm 
I'Irkom!'Julasi ptnl'!jtjan "I'I>,lda 

Vth. Bl.lpllti FTkal"n!(>1n 
u_p_ ""I);llu h.,lIllor "",bangpo1 
~I}. l't'k,doHlt'm 

Dalam rntlRku n"·mpnlat,,· .. r pc·ldksana.~n krgJalan I"'llf'liuan I)I"r ... m1."'\ In! trrlamp' 
d, ... ,mp:.ukan Rrkomt-nd",\1 ''''nrllll .. n /'>.lmOC. Q7fl, .'-'61 O~ .5, lOl~ Tltntp,ltOd 1/, Nmrmbc-r 20 I 
.1.,., n<llTlll PRATI""S H1I),\ 1I.Y"'" d .. nAAIl ,udul pmpo'\al 1'I-.'a:RAPAN PESDI::J\,AT.'" 
SAINTlFl" l'AIH l'E\H1E1.AJi\R. .... FIQ1H III MADRAS. ... II "Al.AFt'fAIiIStud, J\..;l!lUS Siswa h.dlls 
X dl MilS 51mbl\nf!)<uLon Ilu.mm Pt-k.."'IJong<ln), untu!> dap..! dlU"d.lk~tnjutl. 

GUhNIlU r J;". a T(,lll\ah /so,"\»,!\<" \"ponml: 

l I\"pilill B.u["n h.rsoangpol dan Lmll\<ls l"mvmsl ,In .. "" Tf'n~h • 

.1. I\rpill" liddan h:~~bang1mm"~ f'rov",,, [)"f'r;Jh l'\lm~wll. 'fUll"akarw.; 

4 DrkHn h.kuh~~ Ilmu Iaroinlh dim I\rlluru,~n UnnN·"iuls 1"I~m Nq:('n Sunlln I\IlIIJIlJI.l 'f<lfllak .... na. 
:, Sdr, l'It<\TlYAS 11l()O\ [LYM',o\, 

() Ar .. ,p. 
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REK.OMENOASJ Pl!:NELtTJA11 

l'r,.uur,m .',1,.,:, III ,;, ',.1"" Ilk 'm["tl'·~", r-.;umur o~ ,."hun 2011 langgal 
.W t .. ·,~mh<'l lO~, Il'n',u:& '~',lorl1,'" 1'eI1~rhil .. n J.1rkum1"l1<1asi i><:-ndili;ln, 
;'r'alum~ (,ull,'n\'" .I" .... T"n~'lh ~u . i " TJ)·"m .!Olllrl1 l angOrganl~.I'1 d.ln r"l,' 
"~1)Il e",l '''':.,~ "",,, [(" ""'"'' "d'" al"'" ~ rpad\ .... ll! P"'Il! Pada BIl(l.1n P,·,,,,,,aman 
\:'K:a.l: .,r,I:l Pr<>'.1 "Ja ..... [""!IIlt.: 
"<:: •. 'ur. ".,ll('l(lUT Ja,,,, "'''jt<tt, \0 67 ,.,h"n 1013 ["mang Pt-",d .. n~a,," 

,.,.Ia,·.",,,,, "rp.IlI .. Sml! "'nl l'n"'",~, .1<\\\<1 Trn~ st'OOgaunllnil a'lah d",ba/1 
,1l*Ul fl'·r.llu,.m ',eT r rult .. h \01:1<>r27 Tilhun 20]~ 

S ~I I\"P '>1 11.,,1,11 "."'.IU n IL'I\~"" ,( ,n p"rhndung;m Mrl'yar" k.l l 1'.-0,", .. 1 
,n .. h ,':n"'.,,. \"R"'~'"'' \OJ"",r \l7~·1517 1\"st>ll1l~ 10]4 1,11lAA<,t 11 '"'o .... ·mht·r 

~I)H ,-"' .. 1 .. <1 J'n"''''''nd,,~, [zm t, ~"';II"~ 

""" rdwmrl'iddJ>! k~p .. dn 

" . d i~J Rt '-"J(, J.1 ()Oll\ri. ;...,udll"" ..... ranll. I\<"t:. K.m<1,l!lf\ ... ·r,u'g. 

" 'it" 

M \.~ , 
'''-",WIo~''<1 '~Il1,' ":,,,. 
["'''''11')'''' Ju!-t 

Iii ~i" ! u" ,I. '.' 

" 

, ,I 'r'" cn1llt1L nun,,,, .... b.u.:.u I)o:r;\; l 
K 1'\ II l'i\lBEL.\..I\R·\' h)IH , h \' ,. ... 

'r"" It "n,p'.",,,~,.r,,, ".,nR-,lh 

• h~r." "",,,.,;, ,Ii 
mrl" , _ .• , "<:""1"" 1<',ld,,(·. 

",II' ' .... tl '>11').. 

I 'I ~'""., r. l' d ,1 K d '" \.\h gUI .,,, '.I!IIuk II lim '~nfIllU vaug tl,lpd' m"nll&'l"~'_1 
r.-rnrn' [ 1 •. 111: 

" .. ,I prl>ll;-.;.In;\;,11 h,·" ... n d,,,,, _"", .... ,'-...1 ~·'PO"., mrn''f'rnnkan h .. 1;iln ..... krp;.(ill "rpaJ" lJad.on 
ns ',."" Tt 

III It,. ~ >- , ~ " k ','<"<!,UIl,( .... "\J.,,.m, • .iJlkrgr.~l,'''IJ ... lumst"lt!><l' 
d d" inS! ". f"'"u,h" J ,k"II_,n mrn\rn"karl I,"~;, 1><'""1011,,,, 

""om,"d,,' ",. ,I, 1'" ,I, ,1> ,I. ,pall,la {[, ~r "'ull 
1<'11 .... '. 1M' 1 W" !"n ",,'M, 1 



N=. 
NIM 

Pernbimbing 
Judul 

Fakultas 

nU.\·UINSK·BM-OS-OJIIlO 

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/ TUGAS AKII IR 

Pnuiyas Hida Ilyana 
11410038 
Dr. Hj . MamWllah. M.Pd 
PcnCFapan Pendekatan Saintifik Pada Pcmbdajanm Fiqib di 
Mlldrasah Salafiyah (Sludi kasus kclas X di MAS Simbangkulon 
Buaran Pckalongan) 

: IImu Trubiyah dan Keguruan 

MaIm Bimbingan 

I ,..." 

Kajian PU&laka. dan 

mrnuhskan ~b 3 

I 

''''' 201' 

,M.Pd. 

199001 2 001 



MINISTRY OF 1U!.l.1GIOUS AFflAlllS 
STATE ISlAMIC UNlVEllSnYSUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

CIIITIR FIR lNG.IIa ~ .c. ........ ' s i' ,-,I""7>OJ_~Y.t ' __ 

M OF INGUSH COMPmIIa alDFICAll 
No : UIN.02A..5/PP,oo.9I<41 44,bI'2014 

Herewith the undersigned certifies that: 

Name 
Dale of Birth 
Sex 

: Pratiyas Hida l!yana 
: August 11 , 1993 
: Female 

'00« TOEC {Teo, of Engl', 
Cenler for Lar"9uage 
Yogyakarta and gol lhef.k"'" 

CONVERTED SCORE 

Structure & Written 

Tola l Sfort 

November 14, 2014 by 
Stale Islamic University 

'2 
43 

45 

...... ''''_18, 201. 



r. 

~I UJ)o!J\ i)..it 
ufil+.S.JN 4o.jS.>JI ~'I\ I.S~,:;:..,.. ~ 

~,...nt 'I'lilt )2. ~ \)tf) 

O.l~ 
UIN. ' 'n...o/PP.' .... 'wo.cly· \ 0 ;~Yl 

Pratiyas Hida lIyana 

, .... ,. h F. \ " 
~ 

, ~ • ,,, f. \ ~ T '\ ~ 4...,-11 AAlJ\ ~~lAS" J~\ ~ d J\.!. J.i 

: A,,;)~~ ,-I Q .... J 

., 
t , ~~\ ';"I~IJ ~.,-..J I W 1r'1 

r. 'J"''''' 



UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

diberikan kepada 

Nama : PRATIYAS HIOA ILYANA 

NIM : 11410036 

Fakultas : ILMU TAR81YAH OAN KEGURUAN 

JurusaniProdi : PENDIOIKAN AGAMA ISLAM 

Dengan Nilai 

N" Materi 
Nilsi 

Ang" HOM 

" MIcrosoft Word as B 

" Microsoft Excel 65 C 

3, Microsoft Power Point 90 A 

4, Internet 100 A 

5, Total Nilai as B 

Predikat Kelulusan Memu8skan 

Februari 2015 



If 
QiO 

Nama 

NIM 

KEMENTERIAN AGAMA 
UN IVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

FA K ULTAS TA RBIYA U I)AN K EGU RUAN 
AI,'m~j _ II. ~1.1rsd~ Ad;,,,,,p'o. r,'lp.I0274). 513056 YOgydl..ut~ 55281 

SERTIFIKAT 
Nomor : UIN.02IDT IPP.OO.912825120 14 

Diberikan kepada: 

PRATIYAS HlDA ILYANA 
11410038 

Jurusan/Prognm Studi 
NM ma () i'L 

Pendidik~n Agama Is lam 
Rohinah, S. I'd. I.,MA. 

yang lelab melaksanakan kegiatan Prakt;!: Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada IJIl1ggal 

IS Februari s.d. 25 Mel 20 14 dengan ni la;: 

92 (A-) 

Senifika! ini dibcrikan sebugai bukli [ulus P1'L I sekaligus scOOgai sy&rat untuk 

mengikuti PPL-KKN Integratif. 

Yogyakarta, 24 Juni 20 14 

n. n Dckan 

199603 I 



m 
010 

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

I'AK ULTAS TARBIYAII DA N KEGUR UAN 
AI~r""t ')1 \l~rsdd AJi>UClpto, Tdp. (0274). 513056 Y"lI} d",,,td S52S1 

SERTIFIKAT 
Nomor: UIN.02IDTIPP.OO.9/4445120 14 

Diberikan kepada 

Nama 

JurusanlProga nl Studi 

PRATIYAS HIDA IL YANA 

11410038 

Pcndid ikan Aga ma Is lam 

yang lelah melaksunakan kcgialan PPL-KK N [ntegralir tanggal 23 Juni sampai 

dengan 13 September 201 4 di SMA N ) lJaMul dengan Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL) Drs. Radioo. M.Ag. dan dinyalakan lulus dengon nilai 95,79 

(A). 

Yogyakarta. 29 September 20]4 

ft.n Dckan 
KClua Panilia PPL-KKN Integralir 

VDrs. H. $uismanlo. M.Ag. 
NIP. 19621025 199603 I 001 



v ..... ,-. __ 

_ 'o .. ,._a,.. 

l. , ''''',,-_ 

t .c,ot-t,- .t,._ oohttl. ,1'11-
"1 ...... r-+. a-TwtoI)'IIIo4ao K, 'U1W S- K"'U I YO;; t_ 
,_. ,.-,.._ ....... ___ ~. t ,._ ... _ 

ottO . __ .t"..... .... _; ....... 

n ' ....... , -..,..... 2 

" t' ...... 

,Uot tt<l_ 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Pratiyas Hida Ilyana 

Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 11 Agustus 1993 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Orangtua   : a. Ayah : Slamet Riyanto 

      b. Ibu  : Sosiowati 

Pekerjaan Orangtua  : Guru SMP (PNS) / Wirausaha 

Alamat Asal    : Kandangserang RT 06/ RW 02 Kecamatan 

   Kandangserang Kabupaten Pekalongan 

Alamat Yogyakarta   : Jl. Marsda Adi Sucipto Gg.2 No.22 Santan 

Maguwoharjo Sleman Yogyakarta 

PENDIDIKAN FORMAL 

1. SDN 1 Kandangserang (1999-2005) 

2. SMPN 1 Kandangserang (2005-2008) 

3. MAS Simbangkulon (2008-2011) 

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011- Sekarang) 

PENDIDIKAN NONFORMAL 

1. PP Al-Qur’an Almajid Simbangwetan Buaran Pekalongan 

2. PP Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Pengurus OSIS (SMPN 1 Kandangserang) 

2. Bahjatul Ummahat (LPM PP Wahid Hasyim Yogyakarta) 

Demikian riwayat hidup ini peneliti buat untuk sebenar-benarnya. 

   Yogyakarta, 13 Maret 2015 

   Penulis 

 

   Pratiyas Hida Ilyana 

   NIM. 11410038 


	HALAMAN JUDUL

	PERNYATAAN KEASLIAN

	PERSETUJUAN PEMBIMBING

	PENGESAHAN SKRIPSI

	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV
PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

	DAFTAR RIWAYAT HIDUP



